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ABSTRAK

Khusniah, Synta Shofiatul. 2023. Penerapan Program Linier Fuzzy Menggunakan
Metode Simpleks Untuk Optimalisasi Jumlah Produksi dan
Keuntungan Pada UD. Vista Florist. Skripsi Program Studi
Matematika Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing (1) Prof. Dr. H.
Turmudi, M. Si., Ph. D. (Il) Evawati Alisah, M.Pd.

Kata kunci: Metode Simpleks, Program Linier Fuzzy (PLF), Metode Mehar.

Metode Simpleks merupakan salah satu metode matematika dalam permasalahan
Program Linier (PL). Tujuan dari Metode Simpleks yaitu untuk mencari suatu nilai yang
optimal. UD.Vista Florist merupakan usaha yang bergerak dibidang pengolahan bunga
yaitu sirup herbal bunga sedap malam, sirup herbal bunga mawar, sirup herbal bunga
melati, teh bunga sedap malam, teh bunga mawar, teh bunga melati dan keripik bunga
sedap malam varian serai. Untuk menyelesaikan permasalahan tersebut digunakan salah
satu model matematika yaitu Program Linier Fuzzy (PLF). Tujuan dari PLF ini adalah
untuk menentukan berapa kali perusahaan memproduksi produknya untuk mencapai
keuntungan yang maksimal. Langkah-langkah penyelesaian masalah ini yaitu dengan
membawa permasalahan PLF ke dalam PL dengan menggunakan Metode Mehar dan
menyelesaikan permasalahan PL dengan menggunakan Metode Simpleks. Hasil yang
diperoleh dengan menggunakan Metode Simpleks menghasilkan solusi yang optimal yaitu
produksi sirup herbal bunga sedap malam yaitu sebanyak 6,349 kali, produksi bunga
melati yaitu 2,688 kali, produksi teh bunga sedap malam yaitu 4,727 kali, dan untuk sirup
herbal bunga mawar, teh bunga mawar, teh bunga melati dan keripik bunga sedap malam
varian serai tidak diproduksi lagi. Dengan perhitungan didapatkan hasil keuntungan
maksimalnya yang akan didapatkan oleh UD. Vista Florist yaitu Rp6.963.182.



ABSTRACT

Khusniah, Synta Shofiatul. 2023. On the Application of Fuzzy Linier
Programming Using the Simplex Method for Optimizing Total
Productionand Profits of UD. Vista Florist. Thesis Department of
Mathematics, Faculty of Science and Technology, Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Advisors (1) Prof. Dr. H.
Turmudi, M. Si., Ph. D. (Il) Evawati Alisah, M.Pd.

Keywords: Simplex Method, Fuzzy Linier Programming (FLP), Mehar Method.

The Simplex method is a mathematical method in Linear Programming (LP) problems. The
purpose of the Simplex Method is to find an optimal value. UD.Vista Florist is a business
engaged in flower processing, namely tuberose herbal syrup, rose herbal syrup, jasmine
herbal syrup, tuberose flower tea, rose flower tea, jasmine flower tea and tuberose flower
chips of lemongrass variant. To solve this problem, a mathematical model is used, namely
the Fuzzy Linear Program (PLF). The purpose of this PLF is to determine how many times
the company produces its product to achieve maximum profit. The steps to solving this
problem are by bringing the PLF problem into PL using the Mehar Method and solving PL
problems using the Simplex Method. The results obtained using the Simplex Method
produced an optimal solution, namely the production of tuberose flower herbal syrup which
is 6,349 times, the production of jasmine flower which is 2,688 times, the production of
tuberose flower tea which is 4,727 times, and for rose herbal syrup, rose flower tea, jasmine
flower tea and tuberose flower chips of the lemongrass variant are no longer produced. By
calculating, the maximum profit will be obtained by UD. Vista Florist which is IDR
6.963.182.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Logika fuzzy pertama kali dikembangkan oleh Lotfi A. Zadeh pada tahun
1965. Logika fuzzy sudah banyak diterapkan dalam berbagai bidang seperti dalam
teori kendali juga dalam intelegensia buatan. Di dalam dunia banyak sekali
masalah-masalah yang mengandung unsur ketidakpastian sehingga logika fuzzy
banyak digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut.

Dalam logika fuzzy terdapat dua konsep logika yaitu tegas dan kabur. Dalam
logika tegas terdapat dua keadaan yaitu “Ya” dan “Tidak”, “Benar” atau “Salah”,
dan “1” atau “0”. Sedangkan logika kabur digunakan untuk konsep dengan sifat
kesamaran. Logika kabur ini menyatakan nilai kebenarannya dalam bilangan riil
dengan selang [0,1]. Dalam logika kabur jumlah kebenarannya tak hingga banyak.
Logika fuzzy adalah proses pengambilan keputusan berbasis aturan (Irawan &
Herviana, 2019).

Menurut Kumala (2014), Program Linier (PL) merupakan suatu cara yang
digunakan untuk menentukan nilai optimum yaitu nilai maksimum dan minimum
dari suatu fungsi linier dibawah kendala-kendala tertentu yang dinyatakan dalam
sebuah bentuk persamaan atau pertidaksamaan linier. PL digunakan untuk
membantu dalam memilih tingkat setiap kegiatan yang harus dilakukan ketika
dalam satu kegiatan membutuhkan sumber yang sama sedangkan jumlahnya
terbatas. Model dari PL terdiri atas komponen dan karakteristik tertentu. Model dari
PL yaitu variabel keputusan, fungsi tujuan, dan fungsi model. Di mana variabel

keputusan merupakan simbol matematika yang menunjukkan tingkat aktivitas dari



sebuah perusahaan. Penggunaan PL ini jika digunakan dalam perencanaan produksi
yang di dalamnya terdapat ketidakpastian kondisi maka penggunana metode ini
kurang tepat.(Pulukadang dkk., 2018)

Ketidakpastian pada kondisi tersebut disebut dengan kondisi fuzzy.
Ketidakpastian tersebut mengakibatkan fungsi tujuan dan fungsi kendala pada PL
tidak dapat disusun secara tegas. Solusi optimal yang diperlukan untuk mencari
keuntungan maksimal dengan biaya produksi minimal dengan mempertimbangkan
beberapa kenyataan dari kendala-kendala serta tujuan dari permasalahan tersebut.
Permasalahan tersebut tidak dapat diselesaikan dengan PL, namun bisa diselesaikan
dengan Program Linier Fuzzy (PLF).

PLF merupakan Program Linier Fuzzy dengan koefisien-koefisien fungsi
tujuan dinyatakan dalam bentuk himpunan fuzzy. PLF dapat diselesaikan dengan
menggunaan bilangan fuzzy trapesium. Dalam penelitian ini akan digunakan
Metode Mehar serta Metode Simpleks yang digunakan untuk menyelesaikan
permasalahan pada penelitian ini, dimana Metode Mehar dilakukan dengan
membawa masalah PLF menjadi masalah PL dan PL diselesaikan dengan
menggunakan Metode Simpleks.

Metode Simpeks merupakan metode yang digunakan untuk mencari nilai
optimal dari fungsi tujuan dalam masalah optimasi yang terkendala. Proses
perhitungan pada Metode Simpleks yaitu dilakukan secara berulang dengan
menggunakan pola yang sistematik hingga hasil terbaik tercapai.

Permasalahan yang ada pada PL yang melibatkan variabel keputusan tidak
terlalu banyak, maka masalah tersebut bisa dipecahkan dengan mengggunakan

algoritma Tabel Metode Simpleks. Maka Tabel Metode Simpleks tersebut



digunakan untuk mencari kombinasi variabel keputusan yang optimal (Susanti,
2021).

Perkembangan zaman pada saat ini telah memicu berkembangnya sebuah
industri yang menyebabkan terjadinya persaingan bisnis antara satu dengan yang
lainnya. Persaingan dalam dunia bisnis bukan hanya terjadi pada usaha yang
berskala besar saja tetapi juga terjadi pada usaha-usaha kecil. Persaingan yang
terjadi dalam dunia bisnis itu sangat berpengaruh terhadap keuntungan yang
diperoleh oleh sebuah perusahaan. Pada setiap perusahaan harus memiliki target
dalam mengembangkan usahanya untuk menjadi usaha yang lebih maju baik dari
kinerja atau pendapatan yang diperoleh.

UD. Vista Florist merupakan usaha yang bergerak pada bidang budidaya
sampai dengan pengolahan berbagai macam bunga yaitu bunga sedap malam,
bunga mawar, dan bunga melati. Pengolahan varian bunga pada usaha ini dibuat
menjadi berbagai varian sirup herbal. UD. Vista Florist berada di Dusun Ketapan
Desa Pekoren, Kecamatan Rembang, Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur.

Optimasi merupakan suatu pencapaian untuk menjadi yang lebih baik. Salah
satu cara untuk mencapai tersebut maka perusahaan harus menghindari antara
barang produksi berkurang atau berlebih. Oleh karena itu, diperlukan metode yang
tepat dalam merencanakan suatu produksi di dalam suatu perusahaan agar
menghasilkan jumlah produk dan keuntungan yang optimal.

Dalam dunia bisnis permasalahan tersebut merupakan permasalahan yang
sudah biasa di alami oleh setiap perusahaan. Tetapi tidak semua perusahaan bisa
mengatasi permasalahan tersebut. Salah satu metode dalam matematika yang

digunakan untuk memecahkan permasalahan tersebut yaitu Program Linier (PL).



Pada setiap perusahaan dapat dilihat tingkat keberhasilannya dari besarnya
keuntungan yang didapatkan. Oleh karena itu, setiap perusahaan memerlukan suatu
cara dalam pengoptimalan dalam menghasilkan produk yang baik untuk
didistribusikan. Sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S Al-Insyirah (94):7 (Al-
Hikmah (2011), n.d.).

Cualld &k 3 130
Artinya: “Maka apabila engkau telah selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah
bekerja keras (untuk urusan yang lain)”.

Ayat di atas mememerintahkan manusia jika ingin meraih keberhasilan
dalam usahanya maka gunakan waktu sebaik-sebaiknya dengan tidak menyia-
nyiakan waktu berlalu begitu saja tanpa menghasilkan sesuatu yang bermanfaat.
Ayat tersebut memberikan isyarat tentang pentingnya sebuah perencanaan dalam
suatu pekerjaan. Ayat tersebut mengajarkan bahwa cobalah dalam melakukan
pekerjaan membuat terlebih dahulu perencanaan yang baik dalam tahapan-tahapan
pekerjaan untuk mencapai target yang diinginkan (Alfiyah dkk., 2022). Dan juga
didukung dengan adanya semangat bekerja dan memiliki etos kerja yang tinggi
serta tidak selalu mencoba terus menerus untuk hal-hal yang baik. Sama halnya
dengan metode matematika yaitu Program Linier (PL). PL membahas akan
perencaanaan yang digunakan untuk mencapai hasil yang optimal. Misalnya dalam
sebuah perusahaan yaitu terkait akan pengelolaan bahan baku yang tersedia. Di
mana perencaan produksi dalam suatu perusahaan sangat penting karena jika dalam
perencanaan produksinya baik maka perusahaan tersebut akan berjalan dengan
baik. Pada ayat di atas juga mengajarkan manusia agar tidak mudah menyerah dan
selalu mencoba hal-hal yang baik dalam menjalankan pekerjaannya sampai dengan

menghasilkan hasil yang maksimal.



Penelitian sebelumnya telah dilakukan oleh (Andi Saryoko, 2016), di mana
dalam penelitiannya tersebut membahas tentang Metode Simpleks dalam
optimalissi hasil produksi. Pada CV Sidarasa. Solusi dari penelitian ini yaitu dapat
diketahui dengan menerapkan model program linier dengan Metode Simpleks
memberikan informasi baru pada perusahaan dalam menentukan strategi dalam
perencanaan produksi pada CV Sidarasa.

Penelitian serupa dilakukan oleh (Sri Basriati, Elfira Safitri, dan Rami Yatul
Husna M, 2019) yang membahas optimasi hasil produksi model Program Linier
Fuzyy (PLF) menggunakan Metode Mehar dengan menggunakan data pada Usaha
Uni Risna Payukambuh yaitu usaha yang bergerak di bidang makanan tradisional
khas minang. Metode yang digunakan yaitu Program Linier Fuzzy (PLF)
menggunakan Metode Mehar di mana dalam penelitian ini menunjukkan jumlah
produksi kedepan serta keuntungan yang didapatkan oleh usaha ini.

Penelitian lainnya dilakukan oleh (Hasyim Hawari Lubis, 2020). Penelitian
ini membahas optimasi produksi bandrek dengan metode Goal Programmig.
Berdasarkan penelitian tersebut didapatkan bahwa penerapan metode Goal
Programming adalah optimal serta didapatkan jumlah produksi bandrek satu bulan
kedepan dan juga target keuntungan selama enam bulan kedepan.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian ini difokuskan dalam
menentukan jumlah produksi dan keuntungan kedepannya pada UD. Vista Florist
yaitu produksi sirup herbal bunga sedap malam, bunga mawar, dan bunga melati
dimana dengan mempertimbangkan beberapa kenyataan kendala-kendala serta
tujuan yang tidak tegas maka permasalahan tersebut tidak dapat diselesaikan

dengan PL namun dengan PLF sehingga metode ini bisa memberikan solusi



permasalahan yang dialami oleh perusahaan agar perusahaan UD. Vista Florist bisa
memaksimalkan terkait hal perencaan produksi dan mendapatkan keuntungan
secara maksimal. Permasalahan tersebut terjadi karena pada perusahaan masih
melakukan perencaan produksi secara perkiraan dan tidak diperhitungkan dengan
baik Oleh karena itu, penulis mengangkat sebuah judul “Program Linier Fuzzy
Menggunakan Metode Simpleks Untuk Optimalisasi Jumlah Produksi dan
Keuntungan Pada UD Vista Florist).
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan penelitian ini yaitu
bagaimana menerapkan Program Linier Fuzzy menggunakan Metode Simpleks
untuk optimalisasi jumlah produksi dan keuntungan pada UD. Vista Florist?
1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini memiliki tujuan
yaitu untuk menerapkan Program Linier Fuzzy dengan menggunakan Metode
Simpleks untuk optimalisasi jumlah produksi dan keuntungan pada UD. Vista
Florist.
1.4  Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini yaitu dapat membantu pemilik usaha UD. Vista
Florist dalam mengoptimasi produksi sehingga dapat menentukan strategi untuk

memaksimalkan keuntungan di masa yang akan datang.



1.5 Batasan Masalah

Agar masalah dapat terselesaikan dengan optimal, diperlukan batasan-
batasan masalah pada permasalahan yang akan dibahas. Batasan masalah dari
penelitian ini, yaitu:

1. Perusahaan yang dipilih peneliti yaitu UD. Vista Florist yang berlokasi di
Dusun Ketapan Desa Pekoren Kecamatan Rembang Pasuruan Jawa Timur.

2. Mengoptimasikan produksi dengan produk yang ada pada UD. Vista Florist
yaitu sirup herbal bunga sedap malam, sirup herbal bunga mawar, sirup herbal
bunga melati, teh bunga sedap malam, teh bunga mawar, teh bunga melati,
keripik bunga sedap malam varian serai.

3. Program linier dengan tujuh variabel keputusan yaitu sirup herbal bunga
sedap malam (x;), sirup herbal bunga mawar(x,), sirup herbal bunga melati
(x3), teh bunga sedap malam(x,), teh bunga mawar (xs), teh bunga melati
(x¢), keripik bunga sedap malam varian serai(x;).

4. Fungsi tujuan membahas mengenai Metode Mehar dalam Program Linier
Fuzzy dan Metode Simpleks dalam memaksimumkan hasil produksi.

5. Bilangan fuzzy yang dibahas yaitu bilangan fuzzy trapesium simetris.

6. Bahan baku berupa air diabaikan.
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2.1 Logika Fuzzy
Logika fuzzy dikembangkan oleh Lothfi A. Zadeh pada tahun 1965. Logika
fuzzy adalah suatu logika yang memiliki dua konsep nilai yaitu kebenaran (truth)
dan kesalahan (false). Pada dasarnya logika fuzzy memiliki himpunan fuzzy yang
merupakan perluasan dari teori himpunan klasik. Logika fuzzy memiliki konsep
dalam bekerja yaitu mulai dari input, proses samapai didapatkan output. Teori
logika fuzzy banyak digunakan diberbagai bidang sepert digunakan untuk
representasi apa yang dipikirkan manusia ke dalam sistem. Logika fuzzy merupakan
logika yang memiliki konsep derajat kebenaran. Derajat kebenaran dalam logika
fuzzy direpresentasikan dengan nilai 1 dan 0. Tujuan logika fuzzy adalah untuk
memecahkan masalah menafsirkan pernyataan samar ke dalam pemahaman logis.
Proses pengambilan keputusan yang dilakukan oleh mesin yang merupakan bagian
dari sistem kecerdasan buatan yang dapat meniru pemikiran manusia (Raga Djara
etal., 2019).
2.1.1 Himpunan Fuzzy
Himpunan merupakan sebagai suatu kumpulan objek-objek yang
terdefinisi secara tegas. Perluasan dari himpunan fuzzy adalah himpunan tegas.
Himpunan fuzzy adalah himpunan yang berisi unsur-unsur dengan derajat
keanggotaan yang bervariasi. Notasi p,(x) merupakan notasi dari fungsi

keanggotaan yang dinotasikan sehingga:

1, ,XEA
,UA(X)z{O xeA

)



Misalkan diketahui Z = {1,3,6,8,12} dan Y = {3,9, 12}, maka

1. Pada himpunan Z nilai keanggotaan 1 adalah, u,(1) = 1 karena1l € Z
2. Pada himpunan Z nilai keanggotaan 2 adalah u,(2) = 0 karena2 €& Z
3. Pada himpunan Y nilai keanggotaan 4 adalah uy,(4) = 0 karena4 ¢ Y
4. Pada himpunan Y nilai keanggotaan 9 adalah u,(9) =1karena9 €Y

Suatu himpunan fuzzy pada himpunan semesta U dapat dinyatakan dengan
nilai fungsi keanggotaan pada interval [0,1]. Suatu himpunan fuzzy A pada
himpunan pasangan terurut elemen x yang dapat dinyatakan dengan A =
{(x, uy(x)]|x € U)}. (Warsito et al., 2012).

Suatu himpunan yang memiliki fungsi nilai keanggotaan yang dinotasikan
dengan (u) yang memiliki nilai benar (1) dan bernilai salah (0) disebut dengan
himpunan tegas atau himpunan crisp. Selain itu, himpunan yang terdiri dari suatu
obyek yang bisa menjadi anggota dari beberapa himpunan dengan nilai
keanggotaan yang lain maka disebut dengan himpunan fuzzy. Nilai keanggotaan
pada himpunan fuzzy adalah [0,1].

2.1.2 Operasi Bilangan Fuzzy

Konsep bilangan fuzzy timbul karena kejadian kuantitatif dimana tidak
dapat dinyatakan dengan jumlah yang tepat, seperti pada ungkapan “sekitar 4”
merupakan tidak tegas karena mengandung beberapa nilai bilangan pada sisi yang
lain sedangkan nilai pusatnya yaitu 4 (Basriati & Safitri, 2019) .
Definisi 2.1 (Kumar dan Kaur, 2011). Suatu bilangan fuzzy A pada bilangan
riil disebut fuzzy trapesium simetris jika terdapat bilangan riil m, n, dengan m <

n dan a > 0 sedemikian sehingga:
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Xx+a—m
, xe[m — a,m]
a
_ 1 , x€[m,n|
Alx) =
—Xxtn+a
m , xe[n,n + al
\ 0, lainnya

Bilangan fuzzy trapezium simetris ini dinotasikan sebagai A = (m,n, a, a)
Definisi 2.2 (Kumar dan Kaur) Untuk 4 = (mq,n,,a, a) dan B = (m,,n,, 8, B)
adalah dua bilangan fuzzy trapesium simetris, operasi aritmatika 4 dan B yaitu:
1. Penjumlahan
A@® B = (my,ny,a,a)® (my,ny, B, B)
=(my+my,n +ny,a+f,a+f)
2. Pengurangan
AO B = (my,n,aa)© (my,n,, B, B)
=(my—my,n —ny,a—F,a—p)

3. Perkalian

~ ~ my + n1> (mz + n2> <m1 + n1> <m2 + nz)
AQRB = -
® << 2 2 T2 2
+w|n B + nya| )

k—h :
w = (T) dan h = min{m;m,, myn,, m,n,,n n,},

mym,, MyN,, MyNg, NN,
k = max

n;
Definisi 2.3 (Ebrahimnejad) untuk 4 = (my,ny,a,a) dan B = (m,,n,, B, B)
adalah dua bilangan fuzzy trapesium simetris, A < B jika memenuhi:

m—-—a)+my+a) (my—pF)+Mm,—f) my+n;  mp;+n,
2 = 2 ST =73
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Definisi 2.4 (Ebrahimnejad) Untuk A4 = (my,ny,a,a) dan B = (my,ny, B, B)

adalah dua bilangan fuzzy trapesium simetris, 4 ~ B jika memenuhi:

mi+n my+n
12 L= 22 2,m2<m1dann2<n1

mi+n my+n
121: 22 2,m2=m1dann2=n1danaﬁﬁ

2.1.3 Ranking Function

Ranking function merupakan metode yang efisien digunakan untuk
membandingkan bilangan fuzzy.
Definisi 2.5 (Kumar dan Kaur) Ranking Function merupakan fungsi R: F(R) —
R yang memetakan setiap bilangan fuzzy pada sebuah bilangan riil, dengan F(R)

adalah himpunan bilangan-bilangan fuzzy trapesium simetris, dengan:
m+n

R(A) = — untuk 4 = (m,n, a, a)

Teorema 2.1 (Kumar dan Kaur) Untuk A = (my,n,,a,a) dan B = (m,,ny,, 5, 5)

adalah dua bilangan fuzzy trapesium simetris berlaku:

A~B o RA=REB
Teorema 2.2 (Kumar dan Kaur) Untuk A= (my,n;,a,a) dan B =
(my,ny, B, B) € F(R), berlaku:

R(A®B) =R(4) xR (B)

R(ADE) = R (4) + % (B)
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2.1.4 Fungsi Keanggotaan

Jika X adalah himpunan obyek yang dilambangkan dengan x, maka
himpunan fuzzy Adari X didefinisikan sebagai himpunan pasangan berurut
(Kusumadewi, 2003).

A= {(x,uA(x))Ix € X}

Fungsi keanggotaan (membership function) adalah suatu kurva yang
menunjukkan pemetaan titik-titik input data kedalam nilai keanggotaan yang
memiliki interval antara 0 dan 1. Salah satu metode yang dapat digunakan untuk
mengambil nilai keanggotaan adalah dengan menggunakan pendekatan
fungsional (Prasetyo & Pujiyanta, 2014).

1. Representasi Linier

Pemetaan input terhadap derajat keanggotaannya digambarkan sebagai

suatu garis lurus dalam representasi linier. Ada dua kondisi himpunan

fuzzy yang linier yaitu representasi linier naik dan representasi linier turun.

Representasi linier naik ditunjukkan pada Gambar 2.1 dan representasi

linier turun ditunjukkan pada Gambar 2.1.

a. Representasi linier naik yaitu kenaikan himpunan yang dimulai dari

domain dengan derajat keanggotaan nol di mana bergerak menuju ke
kanan pada nilai domain yang derajat keanggotaannya lebih tinggi.

Grafik ditunjukkan pada gambar 2.1.
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o EE T P P PR T PP TS :
Y

0 a Domain

Gambar 2.1 Representasi Linier Naik

Fungsi Keanggotaan

0, x<a
(x) = (x—a) <x<b
ulx) = b=a) a<x<
1, x>Db

Keterangan:
a : Nilai domain yang mempunyai derajat keanggotaan nol
b : Nilai domain yang mempunyai derajat keanggotaan satu
x : Nilai input yang akan diubah menjadi bilangan fuzzy

Representasi linier turun yaitu garis lurus yang dimulai pada sisi kiri

n(x)

0 a Domain b

Gambar 2.2 Representasi Linear Turun

Fungsi keanggotaan

1, x<a
() =LY <x<b
ulx) = b=a) a<x<

0, x>Db
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Keterangan:

a : Nilai domain yang mempunyai derajat keanggotaan satu

b : Nilai domain yang mempunyai derajat keanggotaan nol

x : Nilai input yang akan diubah menjadi bilangan fuzzy
Representasi Kurva Trapesium
Fungsi keanggotaan pada himpunan fuzzy yang sering digunakan yaitu
fungsi keanggotaan segitiga dan fungsi keanggotaan trapesium. Pada
penelitian ini yang akan dibahas yaitu hanya fungsi keanggotaan trapesium

yaitu: (Suratno, 2002).

N

u(x

a b c d

Gambar 2.3 Representasi Kurva Trapesium

Fungsi keanggotaan

0, x<aataux >d
X—a
, as<x<b
_Jb—a
ulx) = 1, b<x<c
d—x
c<x<d
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2.1.5 Operator-Operator pada Himpunan Fuzzy

Pada himpunan fuzzy terdapat tiga operator dasar yang dikembangkan oleh

Zadeh yaitu (Amalia et al., 2010):

1.

Interseksi atau Irisan

Interseksi atau irisan merupakan salah satu operator logika fuzzy yang
menghasilkan nilai keanggotaan minimum dari nilai-nilai keanggotaan
yang dibandingkan. Artinya, setelah masing-masing nilai keanggotaan
diperoleh, dilakukan perbandingan untuk mencari nilai terkecil. Adapun
rumus yang diterapkan pada interaksi atau irisan yaitu pynp =
min (ua[x], uplyl.)

Union atau Gabungan

Union atau gabungan merupakan salah satu operator logika fuzzy yang
menghasilkan nilai keanggotaannya maksimum dari nilai keanggotaan
yang dibandingkan. Artinya, setelah masing-masing nilai keanggotaan
diperoleh, dilakukan perbandingan untuk mencari nilai terbesar. Adapun
rumus yang diterapkan pada union atau gabungan vyaitu puup =
max(ua[x], us[y)).

Komplemen

Komplemen merupakan operator logika fuzzy yang berkaitan dengan
negasi dari suatu himpunan. Misalkan himpunan B maka komplemen atau
negasi dari himpunan B yaitu yang bukan elemen dari himpunan B.

Adapun rumus yang diterapkan pada Komplemen yaitu uzr = 1 — pg[x].
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2.1.6 Sistem Inferensi Fuzzy
Aplikasi pada logika fuzzy yang berkembang adalam sistem inferensi fuzzy.
Sistem inferensi fuzzy merupakan sistem yang bekerja dengan dasar atas
penalaran fuzzy. Misalnya dalam permasalahan jumlah penentuan produksi.
Dalam suatu perusahaan akan menetapkan jumlah barang yang akan diproduksi
pada bulan yang akan datang. Maka sistem inferensi fuzzy digunakan sebagai
pengendali proses tertentu di mana dengan menggunakan aturan-aturan inferensi
yang ada pada logika fuzzy. Sistem inferensi memiliki empat unit yaiu
Fuzzyfikasi, Pelanaran fuzzy, Basis Pengetahuan, dan Deffuzyfikasi.
1. Fuzzyfikasi
Sistem inferensi fuzzy pada fuzzyfikasi merupakan mengubah dari masukan
tegas menjadi ke dalam masukan fuzzy. Pada variabel input ditentukan oleh
sutau fuzzyfikasi dimana akan mengubah variabel masukan yang tegas
kedalam nilai pendekatan fuzzy. Fuzzyfikasi adalah tahap pemetaan nilai
output dan input kedalam bentuk himpunan fuzzy. Data output yang berupa
himpunan crisp akan diubah menjadi himpunan fuzzy. Pada proses ini ada
dua hal yang perlu diperhatikan yaitu nilai output dan input serta fungsi
keanggotaan yang akan digunakan dalam menentukan nilai fuzzy dari data
nilai crisp output dan input
2. Penalaran Fuzzy
Penalaran fuzzy merupakan cara mengambil kesimpulan berdasarkan
dengan seperangkat implikasi fuzzy dan fakta yang diketahui atau premis.

Dalam logika klasik penarikan kesimpulan berdasarkan pada proposisi-
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proposisi yang benar di mana tidak bergantung dengan nilai kebenaran
proposisi-proposisi penyusunan.
3. Basis Pengetahuan
Pada sistem inferensi fuzzy basis pengetahuan terdiri dari dua yaitu:
a. Basis Data
Basis data merupakan himpunan fungsi keanggotaan dari himpunan
fuzzy yang terkait dengan nilai linguistik dari variabel-variabel yang
digunakan oleh sistem itu.
b. Basis Kaidah
Basis kaidah merupakan himpunan dari implikasi-implikasi fuzzy
yang berlaku sebagai aturan yang ada pada sistem tersebut.
4. Deffuzyfikasi
Defuzzyfikasi merupakan proses mengubah output fuzzy kedalam nilai
tegas (crisp) sesuai dengan fungsi keanggotaannya. Pada deffuzyfikasi
yang memuat fungsi-fungsi penegasan dapat digunakan untuk mekanisme
dalam mengubah nilai fuzzy output menjadi nilai tegas dan menghasilkan
nilai variabel solusi (Nugroho et al., 2019).
2.2  Program Linier
2.2.1 Pengertian Program Linier
Linear Programming atau sering disebut dengan Program Linier (PL)
merupakan suatu metode yang digunakan untuk menyelasaikan permasalahan
optimasi terhadap suatu permasalahan pengambilan keputusan dengan menentukan
fungsi tujuan terlebih dahulu yaitu memaksimalkan atau meminimalkan serta

kendala-kendala yang terjadi dimodelkan dalam bentuk matematika persamaan
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linier. Permasalahan-permasalahan banyak diselesaikan dengan menggunakan
program linier seperti dalam bidang perencanaan ekonomi, industri pertahanan, dan
lain-lain. PL digambarkan menggunakan model matematis dalam menyelesaikan
suatu permasalahan yang sedang terjadi (Susdarwono, 2020).

Pada PL ada empat sifat umum yang membahas persoalan-persoalan yang
digunakan yaitu:

1. PL memiliki tujuan untuk memaksimalkan atau juga meminimalkan dalam
perosalan biaya atau laba yang akan didapatkan agar hasil yang didapatkan
hasil yang optimal. Sifat umum seperti ini disebut dengan fungsi utama atau
objective fuction.

2. Pada PL terdapat yang namanya batasan atau kendala yang digunakan untuk
membatasi suatu tingkat sampai dengan tujuannya tercapai. Dalam PL untuk
dapat memaksimalkan atau meminimukan kuantitas fungsi tujuan maka
bergantung dengan adanya sumber daya yang jumlahnya terbatas.

3. Dalam PL harus memiliki alternatif yang digunakan untuk membandingkan
seperti halnya dalam hal biaya tertinggi dan waktu pengerjaan tercepat dengan
biaya terendah dan waktu pengerjaan paling lambat. Jika tidak ada alternatif
perbadingan yang digunakan, maka PL tidak perlukan.

4. Pada PL tujuan dan batasan dinyatakan kedalam hubungan persamaan linier
atau pertidaksamaan linier.

PL banyak digunakan dalam menyelesaikan beberapa permasalahan diantaranya

yaitu:
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1. Masalah dalam menentukan jumlah produksi dan jenis produksi sebuah
produk agar mendapatkan keuntungan yang maksimum atau biaya yang
dikeluarkan minimum dengan melihat sumber daya yang dimiliki.

2. Masalah investasi di mana ini sangat diperlukan dalam sebuah usaha yaitu
berapa banyak dana yang akan di investasikan dengan melihat sumber daya
yang dimiliki.

3. Masalah perencanaan persediaan yaitu menentukan banyaknya produk yang
diproduksi pada setiap periode.

4. Masalah promosi yaitu terkait pada dana yang dibutuhkan untuk kegiatan
promosi agar didapatkan media promosi yang efektif.

2.2.2 Model Program Linier (PL)

PL dapat dirumuskan kedalam model matematika yang digunakan untuk
menentukan nilai optimal yaitu menentukan nilai maksimum dan minimum dari
suatu permasalahan. Berikut merupakan model PL dalam permasalahan PL.
Misalkan memaksimumkan dan meminimukan fungsi tujuan berikut:

Z = C1X1 + €%y + C3x3 + -+ Xy
dengan kendala
A11X1 + Ayx5 + ag3x3 + -+ Apxy, =<= by

ar1X1 + AyrXy + ay3X3 + -+ AypnXn =<=> bz

Am1X1 + QX + ApszXs + -+ Ap Xy =<= b,
X1,X2,X3, e, Xp =0

atau
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j=1 (2.1)
Fungsi Kendala
n
z Cixj < b;
j=1
Keterangan:
Z : Fungsi tujuan
Ci : Koefisien variabel fungsi tujuan
a;j : Koefisien banyaknya sumber daya ke i sampai dengan sumber daya
ke —j
b; : Besarnya sumber daya yang tersedia
X; - Variabel keputusan

Simbol x4, x5, x3, ..., X, (x;) menunjukkan variabel keputusan. Dimana x;

merupakan jumlah kegiatan untuk mencapai tujuan yang akan dicapai. Sedangkan

c1, Cy, C3, ..., €, Merupakan nilai dari masing-masing variabel keputusan, atau nilai

koefisien dari fungsi tujuan yang akan dicapai. Simbol a4, ..., a5, -

) anm

merupakan koefisien fungsi kendala atau nilai sumber daya yang membatasi dari

masing-masing variabel keputusan per unit. Simbol b4, b,, ...

, b, merupakan

jumlah dari keseluruhan masing-masing sumber daya yang ada. Pada fungsi

kendala, jumlah yang ada tergantung dengan sumber daya yang membatasi dari

persoalan PL.
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Modal PL dapat di selesaikan dengan menggunakan langkah-langkah dibawah
Ini yaitu:

1. Menentukan fungsi tujuan atau objective function yaitu fungsi yang akan
dicari nilai optimalnya (Z) yaitu nilai maksimum dan minimumnya.

2. Menentukan fungsi tujuan terhadap fungsi yang mempengaruhi persoalan
yang akan dicapai fungsi ini disebut dengan fungsi batasan atau counstrans
function di mana persamaan linier dan ketidaksamaan linier.

3. Menentukan variabel keputusan yaitu variabel-variabel keputusan terhadap
variabel yang mempengaruhi persoalan dalam pengambilan keputusan.

2.2.3 Asumsi Program Linier
Berikut asumsi-asumsi untuk menggunakan PL yaitu : (Fathurohman, 2019)

1. Linaerity
Fungsi objektif dan permasalahan pada asumsi ini yaitu fungsi linier dan
variabel keputusan. Perubahan pada hubungan fungsional adalah konstan.
Pada asumsi ini tingkat naik turunnya nilai Z dan pemakaian sumber daya yang
ada akan sebanding dengan perubahan tingkat pekerjaan yang dilakukan.

2. Divisibility
Pada asumsi ini nilai tujuan tidak berpengaruh dengan setiap pekerjaan di mana
tingkat naik turunnya Z diakibatkan karena adanya suatu pekerjaan yang
ditambahkan di mana tidak berpengaruh terhadap nilai Z yang diperoleh dari
pekerjaan lain.

3. Deterministic
Pada asumsi ini menggambarkan keadaan di masa sekarang dan juga di masa

yang akan datang atau masa depan yang sulit untuk diketahui. Parameter pada
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program linier yaitu a;;, b;, ¢; dapat diperkirakan dengan pasti tetapi terkadang
kurang tepat.
4. Homogeneity
Pada asumsi ini menyatakan bahwa sumber daya yang digunakan haruslah
sama.
2.2.4 Pemecahan Masalah Pada Program Linier (PL)
Menurut Sitinjak (2006), metode yang digunakan untuk memecahkan
permasalah PL ada dua metode yaitu:
1. Metode Grafik
Metode grafik digunakan untuk memecahkan permasalahan dalam PL jika
memiliki dua variabel atau dua variabel keputusan. Bentuk dari metode grafik
yaitu berbentuk grafik dua dimensi. Apabila terdapat lebih dari dua variabel
maka sulit diselesaikan menggunakan metode grafik.
2. Metode Simpleks
Metode Simpleks digunakan untuk memecahkan permasalahan apabila
terdapat dua atau lebih variabel.
2.3 Program Linier Fuzzy (PLF)

Program Linier Fuzzy atau PLF merupakan program linier yang dinyatakan
dengan fungsi-fungsi tujuan dan fungsi kendala yang memiliki parameter fuzzy dan
ketidaksamaan fuzzy. Pada penelitian ini akan dibahas mengenai permasalahan PLF
dengan seluruh parameter keputusan dan variabel keputusan yang berupa bilangan

fuzzy. Bentuk umum masalah PLF sebagai berikut: (Nyoman, 2000).

n
Z=Z j & %
=1

R

(2.2)
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dengan kendala
n
j=1

%1, %y X = 0
Dimana %;, ¢, b;, d;; berupa bilangan samar. Pada penelitian ini akan dibahas
mengenai permasalahan PLF dengan bilangan fuzzy trapesium simetris.
2.4  Metode Mehar
Penyelesaian permasalahan PLF dengan menggunakan Metode Mehar
dilakukan untuk membawa masalah menjadi PL. Berikut langkah-langkah
penyelesaian PLF dengan menggunakan Metode Mehar yaitu: (Basriati & Safitri,

2019).
1. Merumuskan masalah kedalam bentuk PLF
Pada penelitian ini yang akan dibahas adalah masalah PLF dengan
keseluruhan parameter-parameter keputuan dan variabel-variabel keputusan
berupa bilangan fuzzy. Bentuk model umum masalah PLF sebagai berikut:
Memaksimumkan

n
Z~=ij®fj
=1

1)

dengan kendala

Keterangan:

Z : Fungsi tujuan fuzzy
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¢; . Koefisien bahan baku fuzzy

X; . Variabel keputusan fuzzy

d;; . Koefisien teknis fuzzy
Dengan 0 = (0, 0, 0,0) merupakan bilangan fuzzy trapesium simetris nol, dan
untuk x;, ¢;, b;, a;; berupa bilangan fuzzy trapesium simetris.

Berdasarkan Teorema 2.1, persamaan (1) diubah menjadi persamaan (2)
seperti berikut ini:

Memaksimumkan

w(Z) =% ) 5%
j=1

)
dengan kendala
n
R ZE]- % |<,==R(0b;) i=12.,m
j=1
R(F, R(Z,), ..., R(F,) = R(0)
Menggunakan aturan
R(EJ=1§ @ %) = Xjo R (G ® %) = Xj=t R(&) R(F)) dan
R(Ljo1 8y ® %)) = i R (@ ® %) = Ljy R(dy) RE)
persamaan (2) diubah menjadi persamaan (3) seperti berikut ini:
Memaksimumkan
n
W(Z) = ) R(5)R(E)
j=1 3)

dengan kendala
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R(%), R(Z,), ..., R(%,) = R(0)
4. Berdasarkan Definisi 2.4 yaitu Ranking Function merupakan fungsi
R: F(R) = R yang memetakan setiap bilangan fuzzy pada sebuah bilangan
riil, dengan F(R) adalah himpunan bilangan-bilangan fuzzy trapesium

simetris dengan:

m+n

R(4) = — untuk 4 = (m,n, a,a)
Karena R(4) adalah sebuah bilangan riil, asumsikan R(Z) = Z,R(¢;) =
¢, R(%) = x;,R(a;;) = a;; dan R(b;) = b; dan menempatkan R(0) =0,
Maka persamaan (3) dapat diubah menjadi persamaan (4) seperti berikut ini:

Memaksimumkan
n

Z = ZC]'X]'

(4)

[y

-

dengan kendala

X1, X9, ey Xp =0

5. Selesaikan persamaan (4) dengan menggunakan Metode Simpleks.



26

2.5 Metode Simpleks
2.5.1 Pengertian Metode Simpleks

Menurut Yamit (2011:428) Metode Simpleks merupakan salah satu metode
yang dapat digunakan untuk menyelesaikan formulasi program linier dengan cara
iterasi tabel. Metode Simpleks dapat digunakan untuk menyelesaikan formulasi
program linier yang memiliki dua atau lebih variabel keputusan.

Sedangkan menurut Herjanto (2001:51) menyatakan bahwa Metode
Simpleks adalah suatu metode yang secara sistematis dimulai dari suatu
penyelesaian dasar yang fisibel ke penyelesaian dasar fisibel lainnya, yang
dilakukan berulang-ulang (iteratif) sehingga tercapai suatu penyelesaian optimum.
Pada setiap iterasi akan dihasilkan nilai fungsi tujuan yang selalu lebih besar atau
sama dengan iterasi sebelumnya.

Metode Simpleks adalah salah satu metode penyelesaian dalam program
linier yang digunakan sebagai teknik pengambilan keputusan untuk mencari nilai
optimal yang meliputi banyak pertidaksamaan dan multivariabel. Kelebihan dari
metode ini yaitu mampu menghitung dua atau lebih variabel keputusan jika
dibandingkan dengan metode grafik yang hanya mampu menghitung dua variabel

keputusan (Basriati & Santi, 2018).
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2.5.2 Istilah-istilah dalam Metode Simpleks
Berikut adalah istilah-istilah beserta penjelasan yang digunakan dalam
Metode Simpleks yaitu:
1. Ilterasi
Iterasi merupakan tahapan perhitungan yang dilakukan dengan menggunakan
tabel Simpleks sampai di dapatkan hasil yang optimal yang tergantung dari
perhitungan tabel sebelumnya.
2. Variabel Nonbasis
Variabel non basis merupakan variabel yang nilainya diatur menjadi nol pada
sembarang iterasi. Dalam terminologi umum, jumlah variabel non basis selalu
sama dengan derajat bebas dalam sistem persamaan.
3. Variabel Basis
Variabel basis merupakan variabel yang nilainya bukan nol pada sembarang
iterasi.
4. Nilai Kanan (NK)
Nilai Kanan (NK) merupakan nilai sumber daya pembatas yang masih
tersedia. Pada solusi awal, nilai kanan atau solusi sama dengan jumlah sumber
daya pembatas awal yang ada, karena aktivitas belum dilaksanakan. Ada
beberapa hal yang perlu diperhatikan, yaitu:
a. Nilai kanan (NK) fungsi tujuan harus nol (0).
b. Nilai kanan (NK) fungsi kendala harus positif. Apabila negatif,

nilai tersebut harus dikalikan —1.
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5. Variabel Slack
Variabel slack merupakan variabel yang ditambahkan ke dalam model
matematika kendala untuk mengkonversikan pertidaksamaan menjadi
persamaan.
6. Variabel Surplus
Variabel surplus merupakan variabel yang dikurangkan dari model
matematika kendala untuk mengkonversikan pertidaksamaan > menjadi
persamaan =.
7. Baris Pivot
Baris pivot merupakan salah satu baris yang memuat variabel keluar dari
antara varaibel baris lainnya.
8. Variabel Masuk
Variabel masuk merupakan variabel yang terpilih mnejadi variabel basis pada
iterasi berikutnya.
9. Variabel Keluar
Variabel keluar yaitu variabel dasar yang keluar dari baris pivot dan
digantikan dengan variabel masuk yaitu variabel dasar dari kolom pivot.
2.5.3 Bentuk Tabel Metode Simpleks
Metode Simpleks dikembangkan pada tahun 1947 oleh George B. Metode
Simpleks pada setiap iterasi yang digunakan memakai alat bantu berupa Tabel
Metode Simpleks seperti pada Tabel 2.1. Metode Simpleks merupakan salah satu
penyelesaian dari pemrograman linier yang diproses mencari solusinya dengan
menggunakan jalan iterasi yaitu penentuan titik layak dari tujuan yang akan dicapai

hingga didapatkan solusi yang optimal. (Susanti, 2021).
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Metode Simpleks merupakan suatu perhitungan dengan menggunakan jalan
iterasi. Sebelum melakukan perhitungan iterasi maka terlebih dahulu mengubah
bentuk umum dari program linier ke bentuk baku. Perubahan bentuk baku dimulai
dengan mengubah pertidaksamaan menjadi persamaan pada setiap fungsi kendala
dan penambahan variabel basis awal pada setiap fungsi kendala yang ada. Variabel
basis awal menunjukkan belum dilakukannya aktivitas pada sumber daya
sebelumnya. Perhitungan iterasi dengan menggunakan Metode Simpleks harus
dibuat dalam bentuk tabel Metode Simpleks seperti pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1. Tabel Metode Simpleks

Cl CZ ves P CTl 0 0
Basis Cj Solusi
xl xz ves P xn Sl SZ P P Sm
Sl 0 aqy aqy ves An 1 0 ves 0 bl
52 0 az ay, ves Aon 0 1 ves 0 bZ
Sm 0 Am1 Ao vee ver Amn 0 0 ver ver 1 bm
Z; 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Zi—¢ - G —n 0 0 0 0
Keterangan:
Zi—¢ : Fungsi Tujuan yang akan dicari nilai maksimumnya
Cn - Nilai koefisien dari tujuan variabel keputusan x,,
Xn : Variabel keputusan ke-n
Sm : Variabel slack ke-m
Amn . Kebutuhan sumber daya m untuk setiap x,,

b, : Jumlah sumber daya yang disediakan
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2.5.4 Penyelesaian dengan Metode Simpleks
Berikut adalah langkah-langkah penyelesaian program linier dengan
menggunakan Metode Simpleks yaitu: (Budianti et al., 2020)

1. Langkah Pertama yaitu menentukan variabel keputusan yang akan
dioptimalkan untuk mencapai keuntungan maksimum.

2. Langkah kedua yaitu menentukan fungsi tujuan dimana setelah fungsi tujuan
diubah maka fungsi tujuan diubah menjadi fungsi implisit yaitu Z = ¢; — x;
Contohnya yaitu 30x; + 60x, maka menjadi Z — 30x; — 60x,

3. Langkah ketiga menentukan fungsi kendala dimana fungsi kendala
menyatakan keterbatasan sumber daya Yyang tersedia pada suatu
permasalahan. Bentuk pertidaksamaan dari fungsi kendala diubah menjadi
persamaan dengan sisi kanan non negatif. Jika bentuk fungsi kendala tersebut
berbentuk pertidaksamaan maka diubah kedalam bentuk persamaan dengan
menambahkan variabel slack.

4. Langkah keempat yaitu memasukkan fungsi tujuan dan fungsi kendala seperti
pada Tabel 2.1.

5. Langkah kelima yaitu menentukan kolom kunci dengan memilih nilai yang
memiliki negatif terbesar pada fungsi tujuan.

6. Langkah keenam yaitu menentukan baris kunci yaitu dengan memilih nilai
positif rasio terkecil. Nilai rasio didapatkan dari pembagian antara Nilai

Kanan (NK) dan kolom kunci

Nilai Kanan

Rasio =
asto Nilai Kolom Kunci
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7. Langkah ketujuh yaitu menentukan nilai baris kunci. Nilai pada baris kunci
diubah dengan membagi semua nilai pada baris kunci dengan angka kunci,
kemudian akan terdapat variabel keluar dan variabel masuk.

8. Langkah kedelapan yaitu mengubah nilai baris kunci dengan rumus
Baris baru = Baris lama — (Koefisien per kolom kunci x Nilai baris kunci)

9. Langkah terakhir yaitu melanjutkan perbaikan langkah-langkah di atas sampai
ditemukannya hasil yang optimal. Akan didapatkan hasil yang optimal jika
nilai pada fungi tujuan menjadi positif semua.

Berikut ini merupakan contoh penyelesaian program linier dengan
menggunakan Metode Simpleks dalam menyelesaikan permasalahn optimasi.
Misalkan diberikan suatu permasalahan untuk mengoptimalkan jumlah keuntungan
dari produksi gula aren dan gula semut pada suatu perusahaan PT. Mitra Sejati dan
diberikan fungsi tujuan dan fungsi kendala seperti berikut:

Memaksimumkan
Z = 3x1 + 5x,
Fungsi Kendala
2x1 <8
3x, <15
6x; + 5x, < 30
dengan x;,x,,x3 = 0

Langkah pertama penyelesaian permasalahan optimasi tersebut yaitu
memilih variabel keputusan yang akan dioptimalkan. Variabel keputusan pada
permasalahan ini yaitu produk yang akan dioptimalkan jumlah keuntungannya yaitu

gula aren dan gula semut pada PT. Mitra Sejati.
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Langkah selanjutnya yaitu menentukan fungsi tujuan dan diubah kedalam
bentuk implisit yaitu
Memaksimumkan

Z = 3x; + 5x,
menjadi
Z =3, —5x;

Selanjutnya menentukan fungsi kendala dimana fungsi kendala merupakan
bahan baku dan jumlah ketersediaan bahan baku produsi gula aren dan gula semut
yang dikonversikan dari bentuk pertidaksamaan ke dalam bentuk persamaan
dengan menambhakan varaiebel slack yaitu
Fungsi tujuan Z — 3x; + 5x, = 0

2%, +S5, =8
3x,+S, =15
6x; 4+ 5x, + S3 = 30
Dengan x4, x,, x3 = 0 langkah selanjutnya yaitu memasukkan fungsi tujuan dan
fungsi kendala ke dalam tabel Simpleks seperti pada Tabel 2.2.

Tabel 2.2 Contoh Tabel Awal Simpleks

Var Cj 3 5 0 0 0 NK

X1 X5 S1 S, S3
S 0 2 0 1 0 0 8
S, 0 0 3 0 1 0 15
S3 0 6 5 0 0 1 30
Z; 0 0 0 0 0
Z; — ¢ -3 -5 0 0 0 0

Langkah selanjutnya yaitu memilih kolom kunci. Kolom yang memiliki

Z; — ¢; yang bernilai negatif dengan angka terbesar adalah kolom x, yaitu —5.
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Setelah menentukan kolom kunci maka menentukan baris kunci dengan
memilih nilai terkecil positif rasio. Untuk mendapatkan nilai rasio maka dilakukan

pembagian yaitu

Nilai Kanan
Nilai Kolom Kunci

Rasio =

R 0
1= =
R — — 5
2 = =
R 6
3= =

Dari perhitungan rasio diatas maka baris kunci terletak pada S, karena memiliki

nilai rasio positif terkecil. Sehingga tabel Simpleks iterasi pertama yaitu pada Tabel

2.3.

Tabel 2.3 Contoh Tabel Simpleks Iterasi Pertama

Var Cj 3 5 0 0 0
Xq X5 S S, S3 NK  Rasio

ss 0 2 0 1 0 0 8 0
s, 0 o0 3 0 1 0 15 5
S 0 6 5 0 0 1 30 6
Z; o 0 0 0 0 0 0

Z; — -3 -5 0 0 0 0 0

Pada Tabel 2.3 memberikan informasi bahwa kolom kunci terletak pada x,
karena mengandung nilai Z; — c; negatif dengan angka terbesar yaitu —5 dan baris

kunci terletak pada S, karena memiliki nilai rasio positif terkecil yaitu 5.
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Langkah selanjutnya yaitu menentukan nilai baris kunci. Nilai pada baris
kunci diubah dengan membagi semua nilai pada baris kunci dengan angka kunci,

kemudian akan terdapat variabel keluar dan variabel masuk yaitu:

Ss;S 00 3 0 1 0 15

x, 00 1 0 13 0 5

Selanjutnya mengubah nilai-nilai selain pada baris kunci. Nilai-nilai baris

yang lain, selain pada baris kunci dapat diubah dengan rumus berikut ini:
Baris baru = Baris lama — (Koefisien per kolom kunci x Nilai baris kunci)

misalkan

Baris baru = Baris lama — (Koefisien per kolom kunci x Nilai baris kuncti)

atau

Baris baru = Baris lama — AB

dimana
AB = Koefisen per kolom kunci x Nilai baris kunci

maka untuk baris S

Perhitungan diatas dilakukan pada semua baris yang ada untuk
mendapatkan iterasi berikutnya, sehingga berikut adalah hasil dari tabel Simpleks

iterasi kedua yang dinyatakan pada Tabel 2.4.
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Tabel 2.4 Contoh Tabel Simpleks Iterasi Kedua
Var ¢ 1000 5000 0 0 O NK

X1 X2 S1 085 53

S 0 2 0 1 0 0 8

2 5 0 1 0 1 0 5
3
Ss 0 6 0 0O 5 1 5
3
zz 0 0 0 5 0 25
3
Zi—¢g -3 0 0 5 0
3

Langkah terakhir yaitu melanjutkan perbaikan-perbaikan sampai tidak ada

Z; —c¢; yang bernilai negatif. Dengan cara yang sama maka diperoleh tabel

Simpleks dengan solusi optimal pada Tabel 2.5.

Tabel 2.5 Contoh Tabel Simpleks Solusi Optimal

Basis ¢; 1000 5000 0O 0 0 NK

X1 X2 $1 S, S3
S1 0 0 0 1 E 0 61
18 3
S, 5 0 1 0 1 0 5
3
S3 3 1 0 0 _i 1 §
18 6
. 15
Z; 3 5 0 1o 0 272
18
18

Sehingga diperoleh hasil yaitu x; = Z,xz =5dan Z = 27% . Dari perhitungan
diatas maka didapatkan keuntungan maksimal dari PT. Mitra Sejati.
2.6  Perencanaan Produksi

Perencanan merupakan salah satu fungsi manajemen yang paling pokok.

Perencanaan suatu usaha di dalam suatu perusahaan sangat diperlukan karena
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dengan perencaan perusahaan dapat mencapai tujuannya. Perencanaan memiliki
kedudukan terpenting dalam sebuah perusahaan karena perencaan menentukan
tujuan-tujuan dari sebuah perusahaan. Perencanaan mengandung beberapa aspek
diantaranya yaitu penentuan akan tujuan yang akan dicapai oleh suatu perusahaan,
menentukan cara dalam memilih alternatif yang dipilih oleh suatu perusahaan dan
juga langkah-langkah yang akan ditempuh dari alternatif yang ada. Perencanaan
menjadi landasan dalam sebuah perusahaan untuk fungsi manajemen lainnya.

Perencanaan terbagi menjadi dua bagian yaitu perencanaan usaha bersifat
umum atau (general business planning) di mana yang berarti perencanaan yang
dijalankan oleh semua perusahaan baik itu perusahaan besar atau perusahaan kecil
dan perencanaan produksi atau production planning di mana yang berarti
perencanaan yang digunakan untuk meramalkan barang-barang yang akan
diproduksi dengan periode tertentu di masa yang akan datang. Tujuan
dilakasanakan perencanaan ini diantaranya yaitu untuk mendapatkan kuntungan di
level tinggi, mendapatkan pasar yang lebih luas, perusahaan dapat bekerja dengan
tingkat efisiensi tertentu dan lain-lain.

Produksi merupakan suatu kegiatan yang bertujuan untuk menghasilkan
barang dan jasa dengan tujuan mendapatkan profit. Dengan adanya produksi maka
dapat menambah nilai guna suatu benda atau menciptakan benda baru yang dapat
bermanfaat dan memenuhi kebutuhan dalam masyarakat.

Perencaan produksi adalah perencaan yang digunakan dalam sebuah
perusahaan untuk merencanakan apa dan berapa produk yang akan diproduksi oleh
perusahaan dalam waktu periode yang akan datang. Dalam perencanaan produksi

harus mempertimbangkan terkait modal yang digunakan untuk produksi agar
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tingkat biaya yang dikeluarkan paling rendah sehingga perusahaan tidak mengalami
kerugian. Untuk mencapai laba yang maksimal perusahaan harus memperhatikan
jumlah barang yang akan diproduksi. Jumlah produksi juga harus seimbang dengan
permintaan pasar yang ada sehingga tidak menyebabkan terjadinya penyimpangan.
Jika produksi besar maka juga jumlah biaya produksi semakin besar. Begitu juga
sebaliknya jika produksi kecil maka jumlah biaya produksi semakin kecil.
2.7  Optimasi

Optimasi merupakan pencapaian suatu kondisi terbaik yaitu pada solusi
masalah dengan batas maksimum dan minimum dengan fungsi yang diberikan
dalam suatu konteks. Dalam dunia kerja optimasi merupakan upaya dalam
meningkatkan kinerja sehingga memiliki kualitas dan hasil kerja yang berkualitas.
Dalam matematis optimasi adalah suatu cara untuk mendapatkan harga ekstrim
yaitu maksimum dan minimum dari suatu fungsi dengan faktor-faktor pembatasnya
yang diberikan. Jika permasalahan mencari nilai maksimumnya, maka
keputusannya tersebut berupa maksimasi. Tujuan dari optimasi ini yaitu
menentukan total biaya minimum sehingga tujuan pada model matematiknya
disebut dengan minimasi (Optimasi dkk., 2014).
2.8  Profil UD. Vista Florist

UD. Vista Florist merupakan usaha yang bergerak di bidang pengolahan
dalam sektor pertanian yaitu pengolahan sirup herbal dengan tiga varian bunga
yaitu bunga sedap malam, bunga mawar, dan bunga melati. Usaha ini sudah
berjalan sekitar 12 tahun yang berada di Dusun Ketapan, Desa Pekoren, Kecamatan

Rembang, Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur.
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UD. Vista Florist merupakan usaha milik perseorangan. Usaha ini memiliki
inovasi membuat sirup herbal dari varian bunga karena melihat kondisi lingkungan
sekitar yang termasuk penghasil bunga terbanyak. Salah satunya bunga sedap
malam yang sangat melimpah. Oleh karena itu diperlukan adanya inovasi baru.

Pelanggan dari UD. Vista Florist sudah mulai tersebar dan usaha ini sudah
mulai dikenal oleh masyarakat luas. Produk yang dihasilkan masih cukup terbilang
unik karena berasal dari bahan dasarnya bunga. Pembuatan sirup herbal dan olahan
bunga ini mendapatkan respon yang baik dikalangan masyarakat karena dapat
membantu menjaga imun tubuh seseorang.

2.9 Kajian Integrasi Topik dengan Al-Qur’an

Sumber daya yang ada di dunia sangatlah berlimpah. Allah SWT
menciptakan tersebut agar dikelolah oleh umat manusia. Segala sesuatu yang ada
didunia ini diciptakan untuk memenuhi kebutuhan manusia. Sebagaimana hadis

dibawah ini yang diriwayatkan oleh Abu Daud: (Risqy, 2021).
G35 Il (35a] il 5 4l (e Aa Ll ) LA {0

Artinya: “Siapa saja yang menghidupkan tanah mati maka tanah itu menjadi
miliknya. Dan tidak ada hak bagi penyerobot tanah yang zalim dengan
menanaminya”.

Pada hadis terebut menjelaskan bahwa Allah SWT menciptakan alam semesta
dengan sempurna dan banyak kekayaan sumber daya alam yang melimpah di
dalamya. Manusia tidak bisa menciptakan seperti yang Allah SWT ciptakan seperti
tanah, laut, air, udra dan lain sebagainya. Tetapi manusia hanya bisa mengubah dan
membentuk segala yang diciptakan Allah seperti dijadikan barang dalam

perekonomian. Dalam hadis tersebut memerintahkan agar menciptakan kebutuhan

yang ihyaul mawat atau produktif. Seperti halnya dalam PL yaitu memaksimumkan
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dan meminimumkan sesuatu misalnya dalam hal produksi suatu produk. Di mana
dalam suatu perusahaan harus bisa memanfaatkan segala sesuatu agar mendapatkan
nilai laba yang maksimum dan juga modal yang minimum dalam produksi misalnya
dengan menjaga kelestarian sumber daya yang ada.

Logika fuzzy merupakan metode untuk memetakan suatu ruang dalam input
ke suatu output. Pada permasalahan saat ini, tiada ada yang memutuskan secara
sederhana akan “ya” dan “tidak”. logika fuzzy merupakan fenomena-fenomena
yang samar dari cara berfikir manusia. Di mana dalam logika fuzzy kenyataannya
tidak ada suatu pernyataan yang tepat selalu benar dan selalu salah. Logika fuzzy
memiliki nilai kekaburan atau kesamaran oleh karena itu bernilai benar dan salah.
Sehingga logika fuzzy banyak diterapkan pada masalah-masalah yang mengandung
unsur ketidakpastian.

Diera berkembangnya zaman yang semakin maju banyak masalah-masalah
yang semakin berkembang juga misalnya dalam persaingan usaha antara satu sama
lain. Setiap perusahaan memiliki cara tersendiri dengan berupaya agar perusahaan
yang dimilikinya terus berkembang dengan mengikuti zaman dan dapat bersaing
dengan perusahaan lainnya. Perusahaan memerlukan halnya sebuah perencanaan
dalam memproduksi barang yang ada di dalam bisnisnya seperti halnya berapa
banyak barang yang akan diproduksi agar mendapatkan hasil yang maksimal
sehingga perusahaan tidak mengalami kerugian. Sebagaimana yang terkadung pada
hadis dibawah ini: (Beni, 2014)

c@tkciéelu)@s A Lo dl J gy e, JE ase a&\\g;.caje\}ogﬁs;os
1A At Jlal 13 of a8a b, JU a8 ¢ ilae (8 aaile 5 ¢ Uae (6 anis

ad ad S Al i il il o3al (e g bl @l ) b i 3lae 034 (1
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Artinya: “Dari Hakim bin Hizam -radiyallahu 'anhu- berkata, "Aku pernah
meminta kepada Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa sallam-, lalu beliau memberiku.
Aku minta lagi pada beliau, beliau pun memberiku lagi. Aku meminta lagi, lalu
beliau pun memberiku. Selanjutnya beliau bersabda, "Wahai Hakim!
Sesungguhnya harta ini sesuatu yang hijau dan manis. Siapa mengambilnya
dengan jiwa kedermawanan, maka ia mendapatkan keberkahan dalam hartanya.
Siapa mengambil harta dengan ketamakan, niscaya tidak akan mendapatkan
keberkahan. la seperti orang yang makan tetapi tidak kenyang. Tangan di atas
lebih baik dari tangan di bawah (HR. Muslim)”.

Pada hadis di atas menjelaskan dua sikap yaitu mubadzir atau boros. Suatu
hal yang dilakukan secara berlebihan maka tidak akan memberkahinya. Sama
halnya dalam dunia bisnis yaitu dalam memproduksi suatu barang. Di mana
aktivitas produksi dan konsumsi haruslah seimbang. Produksi dilakukan harus
sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh konsumen agar tidak ada terjadi yang
namanya kerugian. Oleh karena itu sangat diperlukan adanya sebuah perencanaan
terhadap hal produksi. Dalam dunia matematika terdapat metode yang digunakan
untuk menyelesaikan permasalahan ini yaitu PLF. Metode ini membantu para

pengusaha untuk mendapatkan jumlah produksi yang akan dilakukan dalam setiap

perusahaan agar mendapatkan keuntungan yang maksimal.



BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1  Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu deskriptif dan
kuantitatif. Metode deskriptif merupakan metode yang digunakan untuk
mengetahui satu variabel dengan variabel lainnya tanpa adanya perbandingan serta
menggambarkan kondisi keadaan pada suatu perusahaan. Sedangkan kuantitaif
merupakan metode yang menggunakan angka mulai dari pengumpulan data sampai

dengan interpretasi data (Jayusman & Shavab, 2020).

3.2 Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di UD. Vista Florist yaitu usaha dibidang
pengolahan sirup herbal dengan varian bunga tepatnya berada di Dusun Ketapan,

Desa Pekoren, Kecamatan Rembang, Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur.

3.3  Data dan Sumber Data

Data yang digunakan adalah data yang diperoleh langsung dari sumber
utama yaitu pemilik usaha UD. Vista Florist. Data yang digunakan merupakan jenis
produk, bahan baku produk, ketersediaan bahan baku, jumlah produksi serta laba

yang didapatkan.

3.4  Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah data
yang diberikan langsung oleh pemilik usaha UD. Vista Florist. Data yang diperoleh
meliputi jenis produk, bahan baku produk, ketersediaan bahan baku, jumlah

produksi, serta laba yang didapatkan.
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Teknik Analisis Data

Berikut langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu:

Merumuskan masalah

Mengumpulkan data permasalahan berupa jenis produk yang ada pada UD.

Vista Florist dimana akan diselesaikan dengan menggunakan Metode PLF.

Menyelesaikan dengan Metode Mehar

a.

b.

Merumuskan masalah PLF dan variabel

Menyajikan data bahan baku

Menentukan fungsi kendala untuk jumlah produksi produk
Mengoperasikan data bahan baku ke dalam bentuk bilangan fuzzy
Mengubah data bahan baku menjadi data bilangan fuzzy trapesium
simetris yaitu suatu bilangan fuzzy A pada bilangan riil disebut fuzzy
trapesium simetris jika terdapat bilangan riil m,n, dengan m <na >
0 dimana sampai dengan terbentuknya program linier dengan

menggunakan ranking function yaitu

R(A) = mT-I—n1 untuk 4 = (m,n, a, a)

Mengoptimalkan PL dengan menggunakan Metode Simpleks.

Menentukan input dan output data kemudian dibentuk ke dalam model PL.

Mencari nilai Z yang merupakan fungsi obyektif yang akan dioptimasikan

sedemikian hingga sesuai pada batasan-batasan yang dimodelkan dengan

himpunan fuzzy dengan menggunakan Metode Simpleks. Berikut Langkah-

langkah Metode Simpleks yaitu:
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Pertama menentukan variabel keputusan, di mana dengan hasil produk
yang digunakan untuk mencapai keuntungan maksimum. Misalnya
X1y X2y weey Xy

Kedua menentukan fungsi tujuan, di mana menentukan keuntungan
yang akan dicapai yaitu Z = c;x; + cax5 + C3x3 + -+ + cpxp.

Ketiga menentukan fungsi kendala, di mana menyatakan akan
keterbatasan sumber daya yang tersedia pada produk.

Bentuk pertidaksamaan dari fungsi kendala diubah menjadi
kepersamaan dengan menambahkan dengan variabel slack

Menyusun persamaan model matematika yang terbentuk ke dalam tabel
Metode Simpleks seperti pada Tabel 2.1.

Menentukan kolom kunci. Kolom kunci merupakan kolom di mana
dasar untuk mengubah tabel Metode Simpleks pada Tabel 2.1. Memilih
kolom fungsi tujuan yang ber nilai negatif di mana dengan angka yang
besar. Apabila suatu tabel sudah tidak memiliki nilai negatif pada baris
fungsi tujuan maka tabel tersebut tidak dapat dioptimalkan lagi.
Menentukan baris kunci. Baris kunci merupakan dasar untuk mengubah
tabel tersebut pada Tabel 2.1. Baris kunci merupakan nilai positif
terkecil dari nilai rasio. Nilai rasio didapatkan dengan membangi Nilai
Kanan (NK) dengan nilai kolom kunci.

Mengubah nilai-nilai baris kunci. Nilai baris kunci tersebut di ubah
dengan membaginya dengan angka kunci.

Mengubah nilai-nilai pada selain baris kunci. Nilai-nilai baris yang lain

di mana selain baris kunci dapat diubah dengan menggunakan rumus:
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Baris baru = Baris lama

— (Koefisien per kolom kunci x Nilai baris kunci )

Melakukan perbaikan-perbaikan atau mengubah dengan mengulangi
dari langkah ketiga sampai dengan langkah ke enam untuk memperbaiki
nilainya atau pada tabel-tabel yang telah diubah. Perubahan tersebut
berhenti jika fungsi tujuan tidak terdapat nilai negatif dan jika masih
terdapat koefisien Z yang bernilai negatif maka iterasi tetap dilakukan

sampai memperoleh hasil yang optimal.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Data

Penelitian ini dilakukan di salah satu perusahaan yang bergerak di bidang
pengolahan bunga yaitu UD. Vista Florist yang berlokasi di Dusun Ketapan, Desa
Pekoren, Kecamatan Rembang, Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur. Tahapan
pertama yang harus dilakukan adalah mengamati dan mengumpulkan obyek yang
akan dijadikan sebagai bahan penelitian. Data yang dihimpun berupa bahan baku
pengolahan produk dari UD. Vista Florist yaitu sirup herbal bunga sedap malam,
sirup herbal bunga mawar, sirup herbal bunga melati, teh bunga sedap malam, teh
bunga mawar, teh bunga melati dan keripik bunga sedap malam varian serai.

Bahan baku yang digunakan untuk ketujuh olahan bunga ini yaitu olahan
bunga, serai, air lemon dan pengawet buatan. Produksi dilakukan empat kali dalam
satu bulan dengan ketersediaan olahan bunga kira-kira berkisaran antara 80 sampai
dengan 100 kg, serai sekitar 200 sampai dengan 250 kg, air lemon sekitar 100
sampai dengan 150 liter dan pengawet buatan sekitar 120 sampai dengan
150 gram. Data diperoleh dari pemilik UD. Vista Florist.

Data pada penelitian ini didapatkan dari pemilik UD. Vista Florist dimana data
yang digunakan yaitu bahan baku produk, persediaan bahan baku, dan keuntungan

yang didapatkan dengan data terendah dan tertinggi pada proses produksi.
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Berikut adalah data dari kebutuhan dan ketersediaan produksi produk UD. Vista
Florist pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Kebutuhan dan Ketersediaan Bahan Baku

Bahan Baku
Produk Olahan Serai Air Lemon  Pengawet  Keuntungan
Bunga (Kg) (Liter) Buatan (Rupiah)
(Kg) (Gram)

Sirup Herbal Bunga Sedap Malam 4—-8 4-10 11-13 10-20 500 — 600
Sirup Herbal Bunga Mawar 12 -14 19-21 7-9 5-7 400 — 500
Sirup Herbal Bunga Melati 4—-10 31—-33 8—-10 5-7 450 — 550

Teh Bunga Sedap Malam 6—8 18 —22 4-6 4-6 400 — 500
Teh Bunga Mawar 15-25 15-25 8—-12 10—-12 450 — 500
Teh Bunga Melati 15-17 13-17 12-16 6—8 500 — 550

Keripik Bunga Varian Serai 12 -16 10 —-12 8—-12 10—-12 600 — 800
Persediaan 80—-100 200-—250 100-—150 120-150

Permasalahan yang ada pada perusahaan ini yaitu bagaimana perusahaan bisa
memproduksi produknya agar memperoleh hasil yang maksimal sehingga UD.
Vista Florist saat ini masih menggunakan perkiraan saja dalam memproduksi
sehingga keuntungan yang didapatkan tidak maksimal. Permasalahan tersebut
diselesaikan dengan PLF dengan membentuk bilangan-bilangan fuzzy dengan

menggunakan Metode Mehar dan mengoptimalkan dengan Metode Simpleks.

4.2 Prosedur Program Linier Fuzzy (PLF)
4.2.1 Metode Mehar (R)
Penyelesaian PLF dengan Metode Mehar dilakukan dengan cara membawa
masalah PLF menjadi masalah PL dengan menggunakan ranking function yaitu:
R(A) = mT-I-n, untuk A = (m,n, a, a)
Data yang diperoleh pada Tabel 4.1 dibentuk ke dalam fuzzy trapesium

simetris dengan bentuk A = (m, n, a, a). Misal bilangan fuzzy A1 merupakan bahan
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baku olahan bunga yang dibutuhkan untuk pembuatan sirup herbal bunga sedap

malam, maka bilangan fuzzy A1 = (3,4,8,9) dan a; =4 —3 dan a, =9 — 8

maka fungsi keanggotaannya dinyatakan sebagai berikut:

Fungsi Keanggotaan A1 ditunjukkan pada Gambar 4.1 berikut:

() =4

( x+1—4
— x € [3,4]
1, x € [4,8]
—x+8+1
— x€[8,8+1]
\ 0, lainnya

a

v

|
I
I
I
I
I
1
8

3 4 9

Gambar 4.1 Fungsi Keanggotaan A1

(4.1)

Berikut adalah data yang didapatkan dengan bentuk bilangan fuzzy trapesium

simetris dengan menggunakan ranking function seperti diatas yang dinyatakan pada

Tabel. 4.2.
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Tabel 4.2 Data dalam Bentuk Bilangan Fuzzy Trapesium Simetris

Bahan Baku
) ) Pengawet
Produk Olahan Serai Air Lemon Keuntungan
. Buatan .
Bunga (Kg) (Kg) (Liter) (Rupiah)
(Gram)
Sirup Herbal Bunga Sedap
(4,8,1,1) (4,10,2,2) (11,13,3,3) (10,20,1,1) (500,600,50,50)
Malam
Sirup Herbal Bunga Mawar (12,14,2,2) (19,21,3,3) (7,9,2,2) (5,7,1,1) (400,500,30,30)
Sirup Herbal Bunga Melati (4,10,2,2) (31,33,2,2) (8,10,2,2) (5,7,1,1) (450,550, 40,40)
Teh Bunga Sedap Malam 681,1) (18,22,2,2) (4,6,1,1) (4,6,1,1) (400,500,30,30)
Teh Bunga Mawar (15,25,5,5) (15,25,5,5) (8,12,5,5) (10,12,1,1) (450,500,30,30)
Teh Bunga Melati (15,17,1,1) (13,17,2,2) (12,16,2,2) (6,8,1,1) (500,550,40,40)
Keripik Bunga Varian Serai (12,16,5,5) (10,12,2,2) (8,12,5,5) (10,12,1,1) (600,800, 50,50)
Persediaan (80,100,10,10)  (200,250,10,10)  (100,150,8,8)  (120,150,5,5)

Pada tabel diatas didapatkan data dalam bentuk bilangan fuzzy trapesium simetris
yaitu dalam bentuk 4 = (m,n, a, a) dimana m,n merupakan jumlah bahan baku
yang tersedia pada UD. Vista Florist serta a, a merupakan permisalan dari sebuah
fungsi keanggotaan seperti halnya pada persamaan 4.1.

4.2.2 Model Program linier Fuzzy (PLF)

Permasalahan pada Tabel 4.2 dapat dirumuskan kedalam model matematika
yaitu membawa model PLF kedalam model PL seperti pada persamaan 2.1. Pada
penelitian ini variabel keputusan yaitu berupa jenis produk pada UD. Vista Florist
sedangkan fungsi tujuan merupakan fungsi yang nilainya akan dioptimalkan dan
fungsi kendala merupakan batasan-batasan yang harus dipenuhi oleh peubah yang
terdapat dalam fungsi tujuan. Berikut adalah langkah-langkah dalam menentukan

PL:
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1. Menentukan Variabel Keputusan
Pada penelitian ini variabel keputusan merupakan fungsi tujuan yang terdiri
dari jenis produk yang dimiliki oleh UD. Vista Florist yaitu sirup herbal bunga
sedap malam, sirup herbal bunga mawar, sirup herbal bunga melati, teh bunga
sedap malam, teh bunga mawar, teh bunga melati, dan keripik bunga sedap
malam varian serai. Pada penelitian ini variabel keputusan yang dipilih
merupakan bilangan fuzzy trapesium simetris, yaitu berupa:

X, : Sirup herbal bunga sedap malam

X, : Sirup herbal bunga mawar

X5 @ Sirup herbal bunga melati

X, : Teh bunga sedap malam

Xs : Teh bunga mawar

Xe . Teh bunga melati

X, . Keripik bunga sedap malam varian serai

2. Menentukan Fungsi Tujuan
Fungsi tujuan atau fungsi obyektif merupakan fungsi yang nilainya akan
dioptimalkan. Dimana dalam penelitian ini fungsi tujuan merupakan
kuntungan dalam setiap produk yang didapatkan oleh UD. Vista Florist yaitu
Memaksimumkan

Z = (500,600,50,50) ® %, @ (400,500,30,30) @ %,
@ (450,550,40,40) ® %5 D (400,500,30,30) @ %,
@ (450,500,30,30) ® %5 D (500,550,40,40) ® %,

® (600,800,50,50) ® X,
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. Menentukan Fungsi Kendala
Fungsi kendala merupakan suatu kendala yang dapat dikatakan suatu
pembatas terhadap variabel-variabel keputusan yang dibuat. Fungsi kendala
dalam penelitian ini merupakan bahan baku produk dan persediaan bahan
baku produk dari UD. Vista Florist yaitu berupa bahan baku dan persediaan
olahan bunga, bahan baku dan persediaan serai, bahan baku dan persediaan air
lemon, dan bahan baku dan persediaan pengawet buatan yang dibentuk
kedalam pertidaksamaan. Berikut adalah Fungsi Kendala dalam penelitian ini:
Fungsi kendala berupa bahan baku dan persediaan olahan bunga yaitu:
(481,1)®x% D (12,14,22) @ X, D (4,10,2,2) ® X5
® (6,81,1)Qx, D (15,25,5,5) Q Xs
@ (15,17,1,1) Q ¥c D (12,16,5,5) X %,
< (80,100,10,10
Fungsi kendala berupa bahan baku dan persediaan serai Yyaitu:
(4,10,2,2) ® ¥; @ (19,21,3,3) @ ¥, P (31,33,2,2) Q X5
@ (18,22,2,2) ® ¥, D (15,25,5,5) Q X5
@D (13,17,2,2) @ X, D (10,12,2,2) Q %,
< (200,250,10,10)
Fungsi kendala berupa bahan baku dan persediaan air lemon yaitu:
(11,13,33) ® %, © (7,9,2,2) @ ¥, P (8,10,2,2) Q %5
D “4,61,1)RQx%, P (8,12,5,5) Q X5
@D (12,16,2,2) @ X, D (8,12,5,5) Q %,

< (100, 150,8,8)
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Fungsi kendala berupa bahan baku dan persediaan pegawet buatan yaitu:
(10,20, 1, 1)@ % D (57,1, D) Q% @ (5,7,1,1) ® %
D (4,61,1) Q% D (10,12,1,1) @ % D (6,8,1,1)
® % D (10,12,1,1) ® %, < (120,150,5,5)
4.2.3 Penyelesaian Program Linier Fuzzy Dengan Metode Mehar
Penerapan pada UD Vista Florist merupakan permasalahan PLF dengan
koefisien teknis dan variabel-variabel keputusan berupa bilangan fuzzy trapesium
simetris. Dimana masalah PLF pada penelitian ini akan diselesaikan dengan
menggunakan Metode Mehar yang akan membawa permasalahan PLF ke PL
dengan menggunakan ranking function.
Adapun langkah-langkah penyelesaiannya sebagai berikut:
1. Dengan menggunakan langkah pertama menyatakan masalah dalam bentuk
PLF dengan fungsi tujuan dan fungsi kendala berikut:
Memaksimumkan
7 = (500,600,50,50) ® %, D (400,500,30,30) ® %,
@ (450,550,40,40) ® x; @ (400,500,30,30)
® %, D (450,500,30,30) @ X
@ (500,550,40,40) ® %, D (600,800,50,50)
X %7
Fungsi Kendala
(481,1)®x, D (12,14,22) ® X, D (4,10,2,2) @ X3 P (6,8,1,1)
® %X, D (15,25,5,5) ® X5 D (15,17,1,1) X,

® (12,16,5,5) ® %, < (80,100, 10,10)
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(4,10,2,2) ® ¥, D (19,21,3,3) ® X, D (31,33,2,2) ® X5
@ (18,22,2,2) ® %, @ (15,25,5,5) @ %
D (13,17,2,2) @ X D (10,12,2,2) Q %,
< (200, 250,10,10)
(11,13,33) ® %, © (7,9,2,2) ® X, @ (8,10,2,2) ® X3
D (4,61,1)RQ%, P (8,12,5,5) ® Xs
@D (12,16,2,2) Q X, D (8,12,5,5) ® %
< (100,150, 8, 8)
(10,20,1,H %, D (5,7,1, 1) ®x%, D (57,1,1) ® %3
D (4611 Q% ®(10,12,1,1) @ % @ (6,8,1,1)
® %, D (10,12,1,1) ® %, < (120,150,5,5)
dan

N A 4.1
X1,X5,X3,X4,%5,%X6,%7 =0 (4.1)

2. Berdasarkan Teorema 3.1 maka persamaan (4.1) dapat diubah menjadi
masalah permasalahan (4.2) yaitu sebagai berikut:
Memaksimumkan
R(Z) = R((500,600,50,50) @ %, @ (400,500,30,30) ® %,
@ (450,550,40,40) ® %5 @ (400,500,30,30)
® %, D (450,500,30,30) @ X

@ (500,550,40,40) ® X, @ (600,800,50,50)

® %,)
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Fungsi Kendala
R((4,8,1,1) @ %, @ (12,14,22) @ %, ® (4,10,2,2) @ %,
® (6,8,1,1) ® %, ® (15,25,5,5) @ %5 D (15,17,1,1) ® %
® (12,16,5,5) ® %,) < R(80,100,10,10)
R((4,10,2,2) @ %, D (19,21,3,3) @ %, D (31,33,2,2) @ %,
@ (18,22,2,2) @ %, ® (15,25,5,5) ® s @ (13,17,2,2)
® %6 @ (10,12,2,2) ® %,) < R(200,250,10,10)
R((11,13,33) @ %, @ (7,9,2,2) @ %, © (8,10,2,2) ® %5
D (4,6,1,1) @ X, ® (8,12,5,5) @ %s @ (12,16,2,2)
® %, D (8,12,5,5) ® %,) < R(100,150,8,8)
R((10,20,, D) Q@ % D (57,1, 1) ® % B (5,7,1,1) ® %,
D (4,6,1,1) @ %, @ (10,12,1,1) @ X5 D (6,8,1,1) ® %

@ (10,12,1,1) ® %,) < R(120,150,5,5)

dan
R(Xy, %y, X3, Ry, Xs, %6, %7) = R(0) (4.2)
3. Berdasarkan Teorema 3.2 maka persamaan (4.2) dapat diubah
menjadi masalah permasalahan (4.3) yaitu sebagai berikut:
R(Z) = R(500,600,50,50)R(%;) + R(400,500,30,30)R(%,)

+ R(450,550,40,40)R(%3)
+ %R(400,500,30,30)R(%,)
+ R(450,500,30,30)R (%)
+ R(500,550,40,40)R (%4)

+ R(600,800,50,50)R(%,)
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Fungsi Kendala

R(4,8,1L,DR(E,) + R(12,14,2,2)R(F,) + R(4, 10,2, 2)R(F3)
+ R(6,8,1, 1)R(X,) + R(15,25,5,5)R(Xs5)

+ R(15,17,1, DR(Z,) + R(12,16,5,5) + R(X,)
< (80,100, 10,10)

R(4,10,2,2)R(F,) + R(19,21,3,3) + R(F,) + R(31,33,2,2)R(F3)
+ R(18,22,2,2)R(X,) + R(15,25,5,5)R(%s)
+R(13,17,2,2)R(X) + R(10,12,2, 2)R(X,)
< R(200,250,10,10)

R(11,13,3,3)R(%,) + R(7,9,2, 2)R(F,) + R(8, 10,2, 2)R(%5)
+ R(4,6,1, DR(X,) +R(8,12,5,5)R(X5)
+ R(12,16,2,2)R(Xe) + R(8,12,5,5)R(X,)
< R(100,150,8, 8)
R(10,20,1, DR(X;) + KRG, 7,1, DR(E,) + KRG, 7,1, DR(Xs)
+R(4,6,1, DHR(X,) +R(10,12,1, DR(X5) + R(6,8,1, 1)R(X,)

+9R(10,12, 1, DR(E,) < R(120,150,5,5)

dan
R(Xy, Xy, Xz, Xy, Xs, X, %7) = R(0)
. Berdasarkan Definisi 2.4 maka persamaan (4.3) dapat diubah menjadi masalah
permasalahan (4.4) yaitu sebagai berikut:
Memaksimumkan
Z = 550x; + 450x; + 500x3 + 450x, + 475x5 + 525x4 + 700x,
Fungsi Kendala

6x1 +13x, + 7x3 + 7x4 + 20x5 + 16x4 + 14x, < 90
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7xq + 20x, + 32x3 + 20x,4 + 20x5 + 15x¢ + 11x, < 225
12x; + 8x, + 9x3 + 5x4 + 10x5 + 14x, + 10x, < 125
15x; + 6x, + 63 + 5x4 + 11x5 + 7x¢ + 11x, < 135

X1, X2, X3, X4, X5, X6, X7 = 0

Selanjutnya langkah kelima yaitu menyelesaikan permasalahan diatas dengan

menggunakan Metode Simpleks.

4.3 Penyelesaian Program Linier Dengan Metode Simpleks
Permasalahan pada UD. Vista Florist dapat diselesaikan dengan menggunakan
PLF Metode Mehar dengan ranking function. Dimana permasalahan tersebut sudah
diubah kedalam PL dan akan diselesaikan dengan menggunakan Metode Simpleks
untuk optimasi produksi pada UD. Vista Florist. Berikut adalah data produksi yang
sudah diubah dari PLF menjadi PL.
Memaksimumkan
Z = 550x; +450x; + 500x5 + 450x, + 475x5 + 525x¢ + 700x,

Fungsi Kendala

6x1 +13x, + 7x3 + 7x4 + 20x5 + 16x4 + 14x, < 90

7%, + 20x, + 32x5 + 20x, + 20x5 + 15x¢ + 11x, < 225
12x; + 8x, + 9x3 + 5x4 + 10x5 + 14x, + 10x, < 125
15x; + 6x, + 63 + 5x4 + 11x5 + 7x¢ + 11x, < 135
X1, X2, X3, X4, X5, X6, X7 = 0

Berikut adalah data bahan baku kebutuhan produksi UD. Vista Florist dalam bentuk

PL yang sudah diselesaikan dengan PLF yang dinyatakan pada Tabel 4.3.
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Tabel 4.3 Bahan Baku Kebutuhan Produksi UD. Vista Florist

Bahan Baku
Produk Olahan  Serai AirLemon  Pengawet Keuntungan
Bunga (Kg) (Liter) Buatan (Rupiah)
(Kg) (Gram)

Sirup Herbal Bunga Sedap Malam 6 7 12 15 550
Sirup Herbal Bunga Mawar 13 20 8 6 450
Sirup Herbal Bunga Melati 7 32 9 6 500

Teh Bunga Sedap Malam 7 20 5 5 450
Teh Bunga Mawar 20 20 10 11 475
Teh Bunga Melati 16 15 14 7 525

Keripik Bunga Varian Serai 14 11 10 11 700
Persediaan 90 225 125 135

Pada Tabel 4.3 dibentuk variabel keputusan, di mana dengan hasil produk
yang digunakan untuk mencapai keuntungan maksimum. Data diatas berbentuk PL
yang akan diselesaikan untuk mencapai tujuan optimum. Misalnya x;, x5, ..., X;,.
Variabel keputusan terdiri dari jenis produk UD. Vista Florist yaitu sirup herbal
bunga sedap malam, sirup herbal bunga mawar, sirup herbal bunga melati, teh
bunga sedap malam, teh bunga mawar, teh bunga melati, dan keripik bunga sedap
malam varian serai yaitu

x; . Sirup herbal bunga sedap malam
X, : Sirup herbal bunga mawar

x3 : Sirup herbal bunga melati

x, . Tehbunga sedap malam

xs . Tehbunga mawar

Xe . Tehbunga melati

x; . Keripik bunga sedap malam
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Selanjutnya menentukan fungsi tujuan yaitu fungsi yang akan dioptimalkan
dimana berupa keuntungan yang didapat oleh UD. Vista Florist dan Fungsi Kendala
yaitu fungsi pembatas yang berupa bahan baku produk dan persediaan bahan baku
produk dengan menggunakan PL seperti pada persamaan (2.1).
Memaksimumkan

Z = 550x; + 450x; + 500x3 + 450x, + 475x5 + 525x4
+700x-,
Fungsi Kendala
6x1 +13x, + 7x3 + 7x4 + 20x5 + 16x4 + 14x, < 90
7x1 + 20x, + 32x3 + 20x4 + 20x5 + 15x5 + 11x, < 225
12x; + 8x, + 9x3 + 5x4 + 10x5 + 14x, + 10x, < 125
15x; + 6x, + 63 + 5x4 + 11x5 + 7x¢ + 11x, < 135
X1, X2, X3, X4, X5, Xg, X7 = 0
Langkah pertama yaitu mengubah fungsi tujuan dan fungsi kendala ke bentuk
persamaan dengan menambahkan variabel slack.
Memaksimumkan
Z —550x; —450x; — 500x3 — 450x, — 475x5 — 525x, — 700x,
Fungsi Kendala
6x1 + 13x, + 7x3 + 7x4 + 20x5 + 16x¢ + 14x, + S; = 90
7x1 + 20x, + 32x3 + 20x, + 20x5 + 15x4 + 11x, + S, = 225
12x; + 8x, + 9x3 + 5x, + 10x5 + 14x¢ + 10x, + S3 = 125
15x; + 6x, + 63 + 5x4 + 11x5 + 7x + 11x, + S, = 135
dengan

X1, X9,X3, X4, X5, X6, X7,51,52,53,54 = 0
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Langkah kedua yaitu menyusun persamaan ke dalam tabel Simpleks awal seperti
pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4 Tabel Awal Simpleks

Var ¢ 550 450 500 450 475 525 700 0 o0 o0 O 0
X X, X3 X4 Xs Xg X7 S1 S, S S, NK
M 0 6 13 7 7 20 16 14 1 0 0 © 90
S, 0 7 20 32 20 20 15 11 0 1 0 0 225
S3 0 12 8 9 5 10 14 10 0 0 1 o0 125
Ss 0 15 6 6 5 11 7 11 0 o0 o0 1 135
z; 0 0 0 0 0 0 0 0 0 o0 o0 O 0
Zj—c¢ 0 =550 —450 —-500 —450 —475 =525 =700 O O O O 0

Langkah ketiga yaitu melakukan iterasi sampai dengan mencapai optimal. Berikut
adalah Tabel awal Simpleks iterasi pertama pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5 Tabel Awal Simpleks Iterasi Pertama

Var 550 450 500 450 475 525 700 0 0 0 o0 0
X X, X3 X, X5 X Xy S S, S3 S, NK  Rasio

S G 6 13 7 7 20 16 14 1 0 0 0 90 6,428
S, 7 20 32 20 20 15 11 0 1 0 0 225 2045
Ss 0 12 8 9 5 10 14 10 0 0 1 0 125 12,5
M 0 15 6 6 5 11 7 11 0 0 o0 1 135 1227
Z; 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 o0 0 0
Z;

0 —-500 —450 -500 —450 —475 525 -700 O O O O 0 0

Untuk mendapatkan kolom rasio yaitu:

Nilai Kanan

Rasio =
X1
R —90—64286
17147 ™
R —225—20454
2711 T
125
3—_=12,5
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R —135—12272
4_11_ )

Pada Tabel 4.5 memberikan informasi bahwa kolom kunci terletak pada kolom x,
karena mengandung Z; — c; negatif dengan angka terbesar yaitu —700. Sedangkan
baris kunci terletak pada S; karena memiliki rasio positif dengan angka terkecil
yaitu 6,4286 sehingga kunci pada iterasi pertama yaitu pertemuan antara kolom

kunci dengan baris kunci yaitu 14. Berikut adalah tabel Simpleks iterasi kedua pada

Tabel 4.6.
Tabel 4.6 Tabel Simpleks Iterasi Kedua
Var ¢ 550 450 500 450 475 525 700 0 0O 0 O 0
X X, X3 X4 Xs X X7 S, S, S3 S, NK Rasio

X7 0 0,4286 0,9286 0,5 0,5 1,4286 1,14 1 0,0714 0 0 0 6,428 149
S, 0 2,2857 9,7857 26,5 14,5 4,285 2,428 0 -0,7857 1 0 0 1542 675
Ss 0 7,714 -1,28 4 0 —4,28 2,571 0 -0,714 0 1 0 6071 7,87
S, 0 10,285 4,214 0,5 -0,5 —4,71 5,571 0 -0785 0 0 1 6428 6,25
Z; 0 300 650 350 350 1000 800 700 50 0O 0 O 0 0
Z

0 —250 200 150 100 425 275 0 50 0 0 0 4500 0

Untuk mendapatkan kolom rasio yaitu:

) Nilai Kanan
Rasio = ———

r 154,2857 6750
27 22857 ~

o 60,714
37 7714

= 7,870

p 64,285 65
+710,285
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Cara memperoleh Tabel 4.6 yaitu:
Nilai baris kunci didapatkan dengan mengubah baris kunci dengan membagi

semua nilai pada baris kunci dengan angka kunci yaitu

Untuk baris x-

S1 0 6 13 7 7 20 16 14 1 0 0 O 90

x; 0 04286 09286 05 05 14286 1,1429 1 00714 0 0 O 6,4286 :14

Selanjutnya mengubah nilai-nilai selain pada baris kunci. Nilai-nilai baris
yang lain, selain pada baris kunci dapat diubah dengan rumus berikut ini:

Baris baru = Baris lama — (Koefisien per kolom kunci x Nilai baris kunci)

atau

Baris baru = Baris lama — AB

dimana AB = Koefisien per kolom kunci x Nilai baris kunci

Untuk baris x-

S 0 6 13 7 7 20 16 14 1 0 0 0 90

x; 0 04286 09286 05 05 14286 1,1429 1 00714 0 0 O 6,4286 :14

Untuk baris S,

S, 0 7 20 32 20 20 15 11 0 1 0 O 225

AB 0 4,714 10,21 55 55 1571 12,571 11 0785 0 O O 70,714

S, 0 12,2857 9,785 265 14,5 4,285 2,428 0 -0785 1 0 0 154,285 -—

Untuk baris S

S3 0 12 8 9 5 10 14 10 0 0 1 0 125

AB 0 4285 928 5 5 1428 11428 10 0,714 0 O O 64,285

S 0 7714 -1285 4 0 —4,285 2571 O -0714 0 1 O 60714 -—



Untuk Baris S,

S, 0 15 6 6 5 11 7 11 0 0 0 1 135

AB 0 4,714 1024 55 55 15,714 12571 11 0,785 0 O O 70,714

S, 0 10,285 4,214 05 -05 -4714 5571 0 -0785 0 0 1 64,285

Untuk Baris Z

Zlama 0 -550 -450 -500 —-450 -575 -525 -700 O O O O 0

AB 0 300 650 350 350 1000 800 700 50 0 O O 4500

Zbaru 0 -250 200 -150  -100 425 275 0 50 0 0 0 4500

Pada Tabel 4.6 masih terlihat bahwa Z; — ¢; masih mengandung nilai negatif

sehingga Z belum mencapai optimal sehingga dilakukan iterasi ketiga dengan cara
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yang sama pada iterasi kedua. Pada tabel diatas masih memperlihatkan bahwa

produksi pada UD. Vista belum mencapai kondisi yang optimal sehingga

diperlukan iterasi selanjutnya dengan cara yang sama pada tabel diatas. Pada Tabel

4.6 memberikan informasi bahwa kolom kunci terletak pada kolom x; karena

mengandung Z; — ¢; negatif dengan angka terbesar yaitu —250. Sedangkan baris

kunci terletak pada S, karena memiliki nilai rasio positif dengan angka terkecil

yaitu 6,25 sehingga kunci pada iterasi kedua yaitu 10,2857. Berikut adalah tabel

Simpleks iterasi ketiga pada Tabel 4.7.
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Var 550 450 500 450 475 525 700 0 0 O 0 0

X X, X3 X4 X5 X X7 M S, S Sa NK Rasio
Xy 0 1,104 0,479 0,520 1,625 1,375 1 0,10 0 0 -—00417 3,75 7,8
S, 0 10,72 26,3 14,611 533 3,6667 0 -061 1 0 —0,22 140,0 5,30
S3 0 1,875 3,62 0375 —0,75 6,75 0 -0125 0 1 -0,75 12,5 3,4
X1 1 —-0,40 0,04 -0,04 -045 -0541 O -0,07 0 O 0,092 6,25 12,8
Z; 550 547,55 362,1 337,842 8854 664,55 7 3000 0 O 24,3 6.0625 0
Z

0 97,56 —-1378 -112 310,4 -329,5 0 30,90 0 0 24,30 6.0625 0

Untuk mendapatkan kolom rasio yaitu:

Nilai Kanan

Rasio =
X3
R, = 375 _ 7,82
17 0,4792 "
R, = 140 _ 5,305
27263889
R, = 125 _ 3,44
373625 7
R, = 625 _ 128,6
4 70,0486 7

Cara memperoleh Tabel 4.7 yaitu:
Nilai baris kunci didapatkan dengan mengubah baris kunci dengan membagi

semua nilai pada baris kunci dengan angka kunci yaitu

Untuk baris x;

S, 0 10,28 —4,21 0,5 -05 —4714 -5571 0 -0,785 0 O 1 64,28

x; 0 1 -0,40 0,04 -0,048 —0458 —0,541 0 —0,076 0 0 0,097 625 :10,28
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Selanjutnya mengubah nilai-nilai selain pada baris kunci. Nilai-nilai baris
yang lain, selain pada baris kunci dapat diubah dengan rumus berikut ini:
Baris baru = Baris lama — (Koefisien per kolom kunci x Nilai baris kunci)
atau
Baris baru = Baris lama — AB
dimana AB = Koefisien per kolom kunci x Nilai baris kunci
Untuk baris x-

x; 0 0428 09286 0,5 0,5 1,428 1,1429 1 0,0714 0 0 0 6,4286

AB 0 0428 0,1755 0,020 -0,020 -0,196 0,232 0 -0,032 0 0 0,0417 2,678

x; 0 0 1,104 0,479 05208 1,625 1375 1 0,1042 0 0 —0,0417 3,75 -—

Untuk baris S,

S, 0 2,28 97857 265 14,5 4,2857 2,428 0 -0,785 1 0 0 154,28

AB 0 2,285 -0936 0,110 -0,110 -1,047 —-1,24 0 -0,174 0 0 0222 14,2

S, 0 0 10,7222 26,38 14,6111 5333 3,667 0 -0611 1 0 -0,22 1400 -

Untuk Baris S

S3 0 7,714 -1,285 4 0 —4,285 2,571 0 -0,714 0 1 0 60,714

AB 0 7,714 -3,160 0,3749 -0,375 —3,535 —4,219 0 -0,589 0 0 0,75 12,5

S3 0 0 1,875 3,625 0,375 -0,75 675 0 —0,125 0 1 -0,75 60,714

Untuk Baris Z

Zlama 0 —=250 200 —-150 —100 425 275 0 50 0 0 O 4500

AB 0 250 -—-102,42 125 -12,5 -286 —-1354 0 -19 0 0 243 1.562.5

Z baru 0 0 97,56 —137,8 112,152 3104 13958 0 309 0 0 243 6.0625 —

Pada Tabel 4.7 masih terlihat bahwa Z; — ¢; masih mengandung nilai negatif

sehingga Z belum mencapai optimal sehingga dilakukan iterasi keempat dengan



64

cara yang sama pada iterasi kedua. Pada Tabel 4.7 memberikan informasi bahwa
kolom kunci terletak pada kolom x5 karena mengandung Z; — c; negatif dengan
angka terbesar yaitu —137,847. Sedangkan baris kunci terletak pada S5 karena
memiliki nilai rasio positif dengan angka terkecil yaitu 3,44 sehingga kunci pada

iterasi ketiga yaitu 3,635. Berikut adalah tabel Simpleks iterasi keempat pada

Tabel 4.8.
Tabel 4.8 Tabel Simpleks Iterasi Keempat

Var ¢ 550 450 500 450 475 525 700 0 0 O 0 0

X X, X3 X4 Xs X b S1 S, Ss M NK Rasio
x; 0 0 0,8563 0 0,4713 11,7241 04828 1 0,120 0 -0,132 0,0575 12,0977 4,450
S, 0 0 -2927 0 11,881 10,793 —4547 0 02989 1 —7,279 5237 49,003 4,12
x3 0 0 05172 1 01034 -0206 1,8621 0 —0,034 0 02759 —0,206 3,4483 33,832
x;, 0 1 —0434 0 —0053 -0448 —0,632 0 -0074 0 —001 01073 60824 —113,5
Z; 0 550 61886 500 352,107 856,89 921,2 700 26,1494 0 38,02 —4,214 6.537.8 0
Z

0 0 16886 0 —97,89 281,89 396,264 0 26,149 0 38,02 —4,214 6.5378 0

Untuk mendapatkan kolom rasio yaitu:

Nilai Kanan

Rasio =
X3
Ry = 22277 _ 4450
1704713 7
_ 49,003 412
27 11,8812
R, = 34483 _ 33,832
3701034 77
R, = 6082 _ 113,512
*7_-0,0536 ’

Cara memperoleh Tabel 4.8 yaitu:
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Nilai baris kunci didapatkan dengan mengubah baris kunci dengan membagi

semua nilai pada baris kunci dengan angka kunci yaitu:

Untuk baris x5

S 0 0 1875 3,625 0375 -0,75 675 0 -0125 0 1 -0,75 60,71

x3 0 0 0517 1 0,103 —-0,20 1,86 0 -—0,0345 0 0,27 -0,2069 3,443 :3,625

Selanjutnya mengubah nilai-nilai selain pada baris kunci. Nilai-nilai baris

yang lain, selain pada baris kunci dapat diubah dengan rumus berikut ini:

Baris baru = Baris lama — (Koefisien per kolom kunci x Nilai baris kunci)
atau
Baris baru = Baris lama — AB
dimana AB = Koefisien per kolom kunci x Nilai baris kunci

Untuk baris x-

x; 0 0 1,1042 04792 0,5208 1,625 1,375 1 0,1042 0 0 —0,0417 3,75

AB 0 0 0,024 04792 0,049 -0,09 0891 0 -0,016 0 0132 -0,099 1,6517

x;, 0 0 0856 0 04713 1,724 0482 1 0,1207 0 -0,132 0,057 2,097 —

Untuk baris S,

S, 0 0 10,722: 26,38t 14,611 5,3333 3,6667 0 -—0,611 1 0 -0,222 140,0

AB 0 0 13,648 26,38t 2,278 —-545 49,138 0 -0910 0 -7,279 -5,459 90,996

S, 0 0 -=2927 0 11,881 10,793 —45,47 0 0,2989 1 -7,279 5,2375 49,003t —

Untuk baris x;

x 0 1 -0409 0,048 -0,04 -0458 -054 0 -0,07 O 0 0,097 6,25

AB 0 0 00251 0,048 0,005 -0010 0,090 0 -0,001 0 0,0134 -0,01 0,167

x1 0 1 -—-0434 0 -0,053 —-0,448 -063 0 -0,074 0 -0,013 0,107 6,082 —



Untuk baris Z
Zlama 0 0 97,56
AB 0 0 7129 1378

-137,8 112,15 3104

14,25 -28,5 256,68 0

139,58 0 309

—-4,7

0

66

24,3 6.062.5

0 380 285 475.38

Z baru

0 0 1688 0

Pada Tabel

-97,8 2818 39626 0 261 <0 380 421 6.5378 +

4.8 masih terlihat bahwa Z; — ¢; masih mengandung nilai

negatif sehingga Z belum mencapai optimal sehingga dilakukan iterasi kelima

dengan cara yang sama pada iterasi kedua. Pada Tabel 4.8 memberikan informasi

bahwa kolom kunci terletak pada kolom x, karena mengandung Z; — c; negatif

dengan angka terbesar yaitu —97,897. Sedangkan baris kunci terletak pada S,

karena memiliki nilai rasio positif dengan angka terkecil yaitu 4,12 sehingga kunci

pada iterasi keempat yaitu 11,8812. Berikut adalah tabel Simpleks iterasi kelima

pada Tabel 4.9.

Tabel 4.9 Tabel Simpleks Iterasi Kelima

Var ¢; 550 450 500 450 475 525 700 O 0 0 0 0
Xy X X3 Xy X5 X X7 M S, S3 M NK Rasio

x, 0 0 09724 0 0 1,296 22864 1 01 -0,03 0,1566 —0,150: 0,154 0,98
x, 0 0 —024€¢ 0 1 09084 -382 0 0025 0,084 —0,612 0440 4,1245 —6,732
x3 0 0 05427 1 0 -030 2258 0 -—0,03 -0,08 03392 —0,252 3,0216 8,90
x 0 1 —044t 0 0 -039 -083 0 -—0,07 0004 —-0,046 0,1309 6,3036 —136,14
Z; 0 550 594,75 500 450 9458 546,6 700 28,61 8239 —-21,95 3893 6.941.5 0
Z;

0 0 14475 0 0 37082 21,61 0 2861 —823 —2195 38939 6.941.5 0

Untuk mendapatkan kolom rasio yaitu:

Rasio =

Nilai Kanan
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Ry = 22050 _ 136,14
*7—0,0463 ’

Cara memperoleh Tabel 4.9 yaitu:
Nilai baris kunci didapatkan dengan mengubah baris kunci dengan membagi
semua nilai pada baris kunci dengan angka kunci yaitu

Untuk baris x,

S, 0 0 -2927 0 11,881 10,7931 —4547 0 0,29 1 -=7,279 5,2375 49,003

x, 0 0 -0246 0 1 0,9084 -—3,827 0 0,02 0,08 —0,612 0,4408 4,1245 :3,625

Selanjutnya mengubah nilai-nilai selain pada baris kunci. Nilai-nilai baris
yang lain, selain pada baris kunci dapat diubah dengan rumus berikut ini:
Baris baru = Baris lama — (Koefisien per kolom kunci x Nilai baris kunci)
atau
Baris baru = Baris lama — AB
dimana AB = Koefisien per kolom kunci x Nilai baris kunci
Untuk baris x-

x 0 0 0856 0 0471 1,724 0482 1 0,120 0 -0,132 0,0575 2,0977

AB 0 0 -016 0 0471 0428 -180 0 0,011 0,0397 -0,288 0,2077 1,943

x; 0 0 0972 0 0 1,296 2,286 1 0,108 -0,039 0,1566 -0,1503 0,154 -



Untuk baris x,
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S, 0 0 —2927 0 11,881 10,793 —4547 0 0298 1 —7279 523 49,0
x, 0 0 —0246 0 1 09084 —3,827 0 0,025 0,084 —0,612 0,44 4,124 :3,625
Untuk baris x5
x3 0 0 0517 1 0,103 —0,206 1,862 0 —0034 0 02759 —0,206 3,4483
AB 0 0 0025 0 0,103 0,093 -039 0 00026 0008 —0,063 0,0455 0,2464
x3 0 0 0542 1 0 —0300 2258 0 —0,037 —0,008 03392 —0,252 3,0216 —
Untuk baris x;
x;, 0 1 —043 0 —0053 —0,44¢ —0632 0 —0074 0  —0,013 0,107 6,082
AB 0 0 —001 0 0053 0048 —2051 0 00135 0,0045 —0,03 0,023 0,221
x;, 0 1 —044 0 0  —039 —0837 0 —-0,073 0,0045 —0,046 0,130 6,303 +
Untuk baris Z
Zlama 0 0 1688 0 —97,8 2818 39626 0 2614 0 3802 421 6.537.82
AB 0 0 —248 0 97,89 889 —3746 0 2467 823 —59,9 43,1 406.1407
Zbaru 0 0 144710 0 3708 21,614 0 2861 823 —219 389 6941591 +

Pada Tabel 4.9 masih terlihat bahwa Z; — c¢; masih mengandung nilai

negatif sehingga Z belum mencapai optimal sehingga dilakukan iterasi keenam

dengan cara yang sama pada iterasi kedua. Pada Tabel 4.9 memberikan informasi

bahwa kolom kunci terletak pada kolom S5 karena mengandung Z; — ¢; negatif

dengan angka terbesar yaitu —21,9526. Sedangkan baris kunci terletak pada x,

karena memiliki nilai rasio positif dengan angka terkecil yaitu 0,98 sehingga kunci

pada iterasi kelima yaitu 0,1566. Berikut adalah tabel Simpleks iterasi keenam

pada Tabel 4.10.
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Tabel 4.10 Tabel Simpleks Iterasi Keenam
550 450 500 450 475 525 700 0 0 0 0 0

Var ¢;

Xy X, X3 X4 Xs X b M S, S3 M NK

S3 0 0 6,211 0 0 8,2781 14,6035 6,3872 0,695 43,872 1 —0,959 0,9835

x, 0 0 3,559 0 1 59804 51205 39135 04511 -0,071 0 —0,147 4,7271

x3 0 0 -1,564 1 0 -3,1092 -2,6962 -2,1668 —0,2729 0,0772 0 0,073 2,688

x; 0 1 -0,160 0 0 -0,0165 —0,1617 0,2956 —0,0412 —0,007 0 0,0865 6,3491

;0 550 731,10 500 450 1127,5 840,21 840,21 43,8723 26777 0 17,86 6.963.182

fi 0 0 281,10 0 0 552,54 140,216 140,216 43,8723 2,6777 0 17,86 6.963.182

Cara memperoleh Tabel 4.10 yaitu:
Nilai baris kunci didapatkan dengan mengubah baris kunci dengan membagi
semua nilai pada baris kunci dengan angka kunci yaitu

Untuk baris x-

x;, 0 0 0972 0 0 1,296 2,2864 1 0,108 -0,039 0,156 -0,150 0,154

x2 0 0 6211 0 0 8,278 14,603 6,387 0,695 —0,253 1 —0,959 0,983 :0,1566

Selanjutnya mengubah nilai-nilai selain pada baris kunci. Nilai-nilai baris
yang lain, selain pada baris kunci dapat diubah dengan rumus berikut ini:
Baris baru = Baris lama — (Koefisien per kolom kunci x Nilai baris kunci)
atau
Baris baru = Baris lama — AB
dimana AB = Koefisien per kolom kunci x Nilai baris kunci
dimana AB = Koefisien per kolom kunci x Nilai baris kunci

Untuk baris x,

x, 0 0 -024 0 1 0908 -382 0 0,0252 0,0842 -0,612 0,4408 4,1245

AB 0 0 3861 0 0 5,071 8947 3913 0425 -0,1550 0,6127 -0,587 0,6025

x, 0 0 35592 0 1 5980 51205 39135 0,4511 -0,0711 0 —0,147 4,7271 +



Untuk baris x5

x3 0 0 05427

AB 0 0 2,1067

—-0,300 2,258 0 -0,0371 —-0,008 0,339 -0,252 3,021

2,807 4,953 2,1668 0,2358 0,0859 0,033 —0,325 0,336

x3 0 0 —1564 1

Untuk Baris x,

x;, 0 1 —0448

AB 0 0 0,285

0

-3,109 -2,696 -2,16 -0,272 0,0772 0 0,073 2,688

-0,399 -0,83 0 -0,07 0,0045 -0,046 0,130 6,3036

0,383 0,676 0,295 0,321 -0,011 0,0463 0,044 0,0455

x, 0 1 —0160

Untuk Baris Z

Zlama 0 0 144,75

AB 0 0 136,34

0

0

-0,016 -0,161 0,295 -0,041 —0,007 0 0,086 6,3491

0 3708 21,61 0 28,6 823 -21,9 3893 6.941.591

0 1817 3205 140,21 152 =55 219 -21,0 21.590

Zbaru 0 0 281,10

0

0 552,5 342,1 140,21 438 2,67 0 17,86 6.963.182
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Pada Tabel 4.10 terlihat bawah Z; — ¢; sudah tidak negatif maka Z sudah

mencapai kondisi optimal sehingga iterasi dihentikan. Dari tabel Simpleks diatas

diperoleh bahwa nilai x; = 6,3491, x, = 0,x3 = 2,688, x, = 4,7271, x5 =

0,x¢ = 0 dan x, = 0. Dimana x; yaitu sirup herbal bunga sedap malam diproduksi

sebanyak 6,3491 kali, x, yaitu sirup herbal bunga mawar diproduksi sebanyak

0 kali, x5 yaitu sirup herbal bunga melati diproduksi 2,688 kali, x, yaitu teh bunga

sedap malam diproduksi sebanyak 4,7271 kali, x4 yaitu teh bunga mawar

diproduksi sebanyak 0 kali, x, yaitu teh bunga melati diproduksi sebanyak 0 kali

dan x, yaitu keripik bunga sedap malam varian serai diproduksi sebanyak 0 kali.

Sehingga dari perhitungan diatas akan didapatkan keuntungan maksimalnya yaitu

Rp6.963.182 dalam setiap produksi perbulannya.
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4.4 Kajian Hasil Penelitian dengan Nilai Agama

Penelitian ini berlokasi di UD. Vista Florist, dimana data yang diperoleh
berupa jenis produk, bahan baku produk, dan ketersediaan bahan baku produk. Jenis
produk pada UD. Vista Florist yaitu sirup herbal bunga sedap malam, sirup herbal
bunga mawar, sirup herbal bunga melati, teh bunga sedap malam, teh bunga mawar,
teh bunga melati dan keripik bunga sedap malam varian serai.

Bahan baku yang digunakan untuk ketujuh olahan bunga ini yaitu olahan
bunga, serai, air lemon dan pengawet buatan. Produksi dilakukan setiap empat kali
dalam satu bulan dengan ketersediaan olahan bunga kira-kira berkisaran antara 80
sampai dengan 100 kg, serai sekitar 200 sampai dengan 250 kg, air lemon sekitar
100 sampai dengan 150 liter dan pengawet buatan sekitar 120 sampai dengan
150 gram.

Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan Program Linier Fuzzy
didapatkan bahwa banyaknya produksi sirup herbal bunga sedap malam vyaitu
6,3491 Kkali, produksi sirup herbal bunga sedap malam yaitu 0 kali, produksi sirup
bunga melati yaitu 2,688 kali, produksi teh bunga sedap malam yaitu 4,7271 kali,
produksi teh bunga mawar yaitu 0 kali, produksi the bunga melati yaitu 0 kali dan
produksi keripik bunga sedap malam varian serai yaitu 0 kali. Dengan perhitungan
menggunakan metode ini didapatkan keuntungan maksimalnya yang akan
didapatkan oleh UD. Vista Florist yaitu Rp6.963.182 dengan keuntungan yang
didapatkan produk sirup herbal bunga sedap malam yaitu sebanyak Rp3.492.005
dengan 6,3491 kali produksi, produk sirup herbal bunga melati mendapatkan
keuntungan sebanyak Rp1.343.000 dengan produksi sebanyak 2,688 kali produksi

serta keuntungan yang didapatkan dari produk teh bunga sedap malam
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yaitu Rp2.127.195 dengan produksi sebanyak 4,7271 kali. Proses perhitungan
pada penelitian ini juga menggunakan Software Lindo dengan hasil yang sama.
Script perhitungan menggunakan Software Lindo terlampir pada lampiran.

Dari perhitungan diatas ada beberapa produk yang kurang menguntungkan
sehingga tidak diproduksi. Apabila produk tersebut diproduksi terlalu banyak, maka
akan mengakibatkan jumlah pemborosan produksi yang akan mengakibatkan
kerugian. Hal ini berkaitan dengan firman Allah SWT Q.S Al- Insyirah (94):7.

Pada ayat tersebut menganjurkan manusia jika ingin meraih suatu keberhasilan
maka harus memanfaatkan waktu sebaik-baiknya dengan tidak membuang waktu
sia-sia untuk suatu hal yang tidak bermanfaat. Sama halnya dengan hasil penelitian
ini yaitu ada beberapa produk pada suatu perusahaan yang hanya mengakibatkan
kerugian saja ketika diproduksi sehingga jika tetap diproduksi maka perusahaan
akan kehilangan waktu dan tentunya mengalami kerugian sehingga ada baiknya

produk tersebut digantikan dengan produk yang lebih menguntungkan perusahaan.



BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Permasalahan pada penelitian ini diselesaikan Program Liner Fuzzy dengan
menggunakan Metode Mehar dan Metode Simpleks untuk optimalisasi jumlah
produksi dan keuntungan pada UD. Vista Florist. UD. Vista Florist yaitu usaha yang
bergerak dibidang pengolahan bunga dengan memiliki produk yaitu sirup herbal
bunga sedap malam, sirup herbal bunga mawar, sirup herbal bunga melati, teh
bunga sedap malam, teh bunga mawar, teh bunga melati dan keripik bunga sedap
malam varian serai. Penyelesaian PLF pada PL diselesaiakan dengan menggunakan
Metode Mehar dan dilanjutkan dengan menggunakan Metode Simpleks dalam
mengoptimalkan jumlah produksi dan keuntungan pada UD. Vista Florist. Langkah
langkah penyelesaian Metode Simpleks yaitu:
1. Mengidentifikasi variabel keputusan yang akan digunakan kemudian
diformulasikan ke dalam model matematika.
2. Mengidentifikasi tujuan yang akan dicapai dan batasan-batasan yang
diperoleh.
3. Menentukan fungsi kendala dengan mengkonversikan pertidaksamaan ke
dalam persamaan dengan menambahkan variabel slack.
4. Memasukkan fungsi tujuan dan fungsi kendala seperti pada Tabel 2.1.
5. Melakukan iterasi sampai mencapai optimal yaitu sampai fungsi tujuan tidak
ada yang bernilai negatif.
Pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa banyaknya produksi sirup herbal

bunga sedap malam vyaitu 6,3491 kali, produksi sirup herbal bunga melati yaitu
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2,688 kali, produksi teh bunga sedap malam yaitu 4,7271 kali. Sedangkan sirup
herbal bunga mawar, teh bunga mawar, teh bunga melati dan keripik bunga sedap
malam varian serai tidak diproduksi karena tidak menghasilkan keuntungan yang
maksimal. Dengan perhitungan menggunakan metode ini didapatkan keuntungan
maksimalnya yang akan didapatkan oleh UD. Vista Florist yaitu Rp.6.963.182.
Proses perhitungan pada penelitian ini juga menggunakan Software Lindo dengan

hasil yang sama.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis hanya memakai fungsi
kendala yang hanya terbatas pada bahan baku. Sehingga pada penelitian selanjutnya
dapat menambahkan kendala yang lain, seperti jumlah tenaga kerja, waktu yang
dibutuhkan untuk produksi dan lain-lain. Perhitungan pada penelitian ini
menggunakan Metode Simpleks dan bilangan fuzzy trapesium simetris sehingga
untuk peneliti selanjutnya dapat menggunakan metode lain dalam penelitian seperti

metode Big-M, Fuzzy Goal Programming, dan lain-lain.
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